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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  iii 

 

MOTTO  iii 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah  sabar  dan shalatmu sebagai peno-

longmuisesungguhnya Allah  beserta iorang-orang iyang  sabar” 

(Q.S, al-Baqarah: 153) 

 

  PERSEMBAHAN  iii 

 

  iiiKarya  ini  sayaipersembahkan kepada  i: 

1. Puji isyukur kepada  Allah  SWT Yang telah memberikan segala nikmat rah-

mat  dan  hidayah-Nya dan telah memberikanikesehatan, kekuatan, kesem-

patan, dan  kelancaran  untukKu  iidalam  iimenyelesaikan  iiskripsi  iini. 

2. Aku  ipersembahkan  icinta  idan  isayangku  ikepada  ikedua  iorang  ituaku,  

Papaku  Hasanusi idan  Mamaku iZawiyah, diriku, dan adik-adikku yangitelah  

memberiku  dukungan, semangat dan  idoa  isehingga  dapat  imenyelesaikan  

sarjana S1. Pada FSH UIN Raden Fatah Palembang. Ini  adalah  bukti 

kesungguhankuidalam  mencapai  cita-cita. 

3. Terima ikasihiyang tak terhingga buat dosen-dosenku, terutama pembimbingku 

yangitak pernah lelah dan sabar memberikanibimbingan dan arahan  kepadaku. 

4. Terimaikasih juga ikupersembahkan kepada isahabatk yang isenantiasa  men-

jadi penyemangat dan imenemani di setiap  ihariku. iTerutama Reffi  Sarina, 

terima kasih atas imotivasi  yang  telah diberikan dan  iatas  do’a kalian yang    

telah  iiimengiringiku. 

5. Kampus biru “Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang” yang telah  

memberikan  banyak ipengalaman. Terkhusus isebagaiipayungipeneduh saat 

menadah ilmu i“Program  Studi  Hukum  Keluarga  Islam. 
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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul Pandangan Penghulu Kantor Urusan Agama Ilir 

Barat I Kota Palembang Terhadap Makna Prosesi Jabat Tangan Dalam Akad 

Nikah, membahas tentang makna prosesi jabat tangan dalam akad nikah. Dilatar-

belakangi oleh kepercayaan masyarakat dan pola pikir masyarakat terhadap jabat 

tangan dalam akad nikah, bahkan ada yang  mewajibkan jabat tangan saat akad 

nikah, ada pula yang mensunnah  jabat tangan dalam akad nikah. Karena jabat 

tangan saat akad nikah hanya sebuah tradisi masyarakat, Tujuan penelitian ini 

ialah:i1. Untuk menjelaskanipandangan penghulu KUA Kecamatan Ilir Barat I 

Kota Palembangimengenai makna jabat tangan dalam prosesi akad nikah.i2.  

Untuk menjelaskani pandangan penghulu KUA  Kecamatan Ilir Barat I  tentang 

hukum berjabat tanganiantara waliidan  calon imempelai  laki-laki idalam iakad  

nikah Penelitian ini adalah penelitian lapangani (field research). Populasi  

penelitian  ini ialah selurh penghulu KUA Kecamatan Ilir barat I Kota Palembang 

yang berjumlah empat orang. Oleh karena jumlah populasi penelitian relatife 

sedikit, maka tidak dilakukan pengambilan sempel, tapi seluruh populasi dijadi-

kan responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara, 

yaitu: Wawancara, Wawancara dilakukan dengan pihak penghulu KUA Kecama-

tan Ilir Barat Kota Palembang sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. Ob-

servasi, Data peneliti langsung menjelaskan   prosesi akad nikah pernikahan, baik 

yang dilakukan di KUA Ilir Barat I Kota Palembang, maupun di rumah mempelai. 

Setelah data terkumpul dan dilakukan pengolaan data, penulis melakukan analisis 

data secara deskriptif kualitatif. Dari pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

adanya jabat tangan dalam akad nikah merupakan sebuah tradisi yang berlangsung 

turun temurun karena adanya nilai dan manfaat yang terkandung didalamnya 

sangatlah besar jika dilakukan. Berjabat tangan sangat penting bagi wali mempelai 

laki-laki dengan calon mempelai laki-laki yang melaksanakan prosesi ijab qobul, 

hal ini memberiikan dukungan, keberanian, dan keyakinan untuk mecapai kesem-

purnaan akad nikah serta jabat tangan diyakini wajib dilaksanakan oleh peserta 

nikah yaitu wali nikah dan calon mempelai laki-laki karena jabat tangan sudah 

dilakukan secara turun-temurun.Berjabat tangan tidak termasuk kedalam rukun 

dan syarat nikah, tetapi berjabat tangan termasuk sunnah Rasul yang boleh dan 

hukumnya mubah, dalam pernikahan.                            

Kata Kunci: Kantor Urusan Agama, Berjabat Tangan, Prosesi  Akad  Nikah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pola transliterasi dalam penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Raden Fatah Palembang berpedoman kepada keputusan bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf  Nama  Penulisan  

 Alif  Tidak dilambangkan ا

  Ba  B ب

  Ta  T خ

 Tsa  S ث

  Jim  J ج

 Ha  H ح

  Kha  Kh خ

  Dal  D د

 Zal  Z ذ

  Ra  R ر

  Zai  Z ز

  Sin  S س

  Syin  Sy ش

  Sad  Sh ص
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  Dlod  Dl ض

  Tho  Th ط

  Zho  Zh ظ

  ’  Ain‘ ع

  Gain  Gh غ

  Fa  F ف

  Qaf  Q ق

  Kaf  K ك

  Lam  L ل

  Mim  M م

  Nun  N ن

  Waw  W و

  Ha  H ھ

  ‘  Hamzah ء

  Ya  Y ي

 Ta (Marbutoh)  T ج

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal dan vokal rangkap (diftong).  

1. Vokal Tunggal dilambangkan dengan harakat 

Contoh:   
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Tanda Nama Latin Contoh 

نَ  Fathah A ا َ  م 

 مِنَ  Kasrah I اِ

فِعَ  Dhammah U ا َ  ر 

 

2. Vokal Rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf. 

Contoh: 

Tanda Huruf  Latin  Contoh 

 ك ي فَ   Fathah dan ya Ai ن ي

لَ   Fathah dan waw  Au ن وَ  و   ح 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol (tanda). 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh Ditulis 

 ماا

 مى

Fathah dan alif atau 

Fathah dan alif yang 

menggunakan huruf ya 

Ā/ā َا ات  َم 

ى م  َر 

Māta/ 

Ramā 

 Qīla قيِ لَ  Kasrah dan ya Ī/ī ي

تَ  Dhammah dan waw Ū/ū مُو   و   Yamūtu ي م 
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D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam :  

1. Ta Marbutah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah dan dlammah, 

maka transliterasinya adalaht; 

2. Ta Marbutah yang sukun (mati), maka transliterasinya adalah h; 

Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta 

bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta marbuthah itu ditranslit-

erasikan dengan h.  

Contoh :  

ف الَِ ط   َ الْ  ةَ  ض  و   Raudlatul athfāl = ر 

ة َ ر  ن و  ال م  دَِي ن ةَ   Al-Madīnah al-Munawwarah = ا ل م 

ي نيِ ة َ الد ِ س ةَ  ر  د   Al-madrasah ad-dīniyah = ا ل م 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf 

yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya:  

بَّن ا لَ    Robbanā  =ر   Nazzala  =  نَزَّ

جَ   Al-birr= ا ل برَِ   Al-hajj  =ا ل ح 

F. Kata Sandang al 

1. Diikuti oleh Huruf Syamsiah, maka ditransliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf [ɩ] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh :  

ابَ   As-Sayyidu = ال سَّي دَِ   At-Tawwābu = ا لتَّوَّ

لَ  ج  سَ   Ar-Rajulu = ا لرَّ  Asy-syams = الشَّم 

2. Diikuti huruf Qomariah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-aturan bun-

yinya. Contoh :  

لا لَ   Al-badī’u = ا ل ب دِي عَ   Al-Jalāl = ا ل ج 

رَ   Al-Kitāb = ا ل كِتا بَ   Al-qomaru = ا ل ق م 
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Catatan : kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah mau-

pun al-Qamariyah. 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.  

Contoh :  

 umirtu   = أمرت  Ta’khuzūna   =     تأخذون

 Fa’tī bihā  =     فأتبيَبها Asy-syuhadā’u   =     الشهداء

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis 

terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang 

tidak dibaca (dihilangkan), Maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan 

dengan kata setelahnya. sebagai berikut :  

Arab Semestinya Cara Transliterasi 

فوُا ا لكَي لَ   Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila وَأَ و 

َّ  عَلَ ى النَّاس    Wa lillāhi ‘alā al-nās Wa lillāhi ‘alannās ولِلّ 

-Yadrusu fī al يَد رُسُ ف  ى ال مَ د رَسَة  

madrasah 

Yadrusu fil-

madrasah 

 

I. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam bahasa In-

donesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, awal 



xiv 
 

nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut dida-

hului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf 

awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat  ُمَن  عَرَفَ نفَ سَه Man ‘arafa nafsahu 

Nama diri  ٌل دٌ ا لاَّ رَسُو   Wa mā Muhammadun وَمَا مُحَمَّ

illā rasūl 

Nama tempat  ُرَة ي نَةُ ال مُنوََّ نَ الَ مَد  -Minal-Madīnaṯil م 

Munawwarah 

Nama bulan  َر  رَمَضَان  Ilā syahri Ramaḍāna ا لَى شَه 

Nama diri didahului 

al 

ى  Zahaba as-Syāfi’ī ذهََبَ الشَّاف ع 

Nama tempat dida-

hului al 

نَ   Raja’a min al-Makkah ال مَكَّةَ رَجَعَ م 

 

J. Penulisan Kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdiri 

sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan huruf 

kapital.  

Contoh: 

 Fillāhi =     ف ى الل    Wallāhu =   وَ اللُ  

نَ الل   َّ         Minallāhi =   م   Lillāhi =     لِلّ 
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KATA  PENGANTAR 

Assalamualaikum  wr.wb 

Pujiisyukur penulis persembahkan kehadirat Allah  SWT iyang  itelah 

memberikan  nikmat tidak terkira, shalawat  dan isalam  semoga tetapi terlim-

pahkan kepada  junjungan  kita Nabi  besar  Muhammad  SAW beserta  keluarga  

dan ipengikutiihingga akhir  zaman. Allhamdulilah penulis telah menyelesaikan 

skripsi yang  berjudul “Pandangan  PenghuluiKantor Urusan Agama Kecama-

tan Ilir Barat I Kota Palembang TerhadapiMakna Prosesi  Jabat  Tangan 

iiDalamiiAkad iNikah. 

Adapun tujuan idari  skripsi iini yaitu iuntuk  memenuhi isalah isatu  syarat 

guna  memperolehigelariSarjana Hukum pada iProgram StudiiHukumiiKeluarga 

Islam Fakultas  Syari’ah  dan  Hukum Universitas Islam  Negeri  Raden iFatah 

Palembang. Penulis menyadari dalam  menyelesaikan  skripsi iini tentunya bukan 

semata-mata hasil dari  jerih  payah penulis secara pribadi. Akan tetapi, semua itu 

terwujud  berkat adanya usaha dan  bantuan dari  berbagai ipihak iyang  itelah  

membantu idalam  menyelesaikan skripsi  ini.  Oleh ikarenaiitu, penulisiingin 

menyampaikan banyak iucapan  terima kasihikepadai: 

1. Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S,Ag., M.Si. selaku Rektor Universitas 

iIslam Raden Fatah  Palembang. 

2. Bapak Dr.H.Marsaid, M.A., Selaku Dekan Fakultas Syariah Dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

3. Bapak Dr. Muhammad Torik, Lc., M.A Selaku Wakil Dekan I, Bapak 

Fatah Hidayat, S.Ag., M.Pd.I Selaku Wakil Dekan II, Ibu Dr.Siti 

Rochmiatun, S.H., M.Hum Selaku Wakil Dekan III di Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang  

4. Dr. Arne Huzaimah, S.Ag., M.Hum. selaku ketua Program Studi      

Hukum keluarga. islam dan  ibu Armasito S.Ag. MH. selakuisekretaris 

Program Studi  Hukum  Keluarga  Islam. 

5. Dr. Syahril Jamil, M.Ag. selaku Pembimbing Utama yang telah     

memberi arahan  dalam  menyelesaikan  skripsiiini dan Penasehat      
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Akademik saya jselama   menjalankanmkuliah  di Fakultas Syari’ah idan 

Hukum Universitas Islam Negeri  Raden  Fatah  Palembang. 

6. Drs. Sunaryo, M.H.I. selaku  Pembimbingi Kedua  yang  telah bersedia  

meluangkan waktu,itenagaiidan pikiran untuk memberikan pengarahan 

dan berbagiipengetahuan dalam ipenyusunaniskripsiiini. 

7. Segenapidosen Fakultas Syari’ah dan iHukum yang senantiasai telah  

membimbing dan memotivasikserta mengajarkan ilmunya selama penulis 

menuntut ilmu di FakultasiSyaria’ah dan iHukum Universitas Islam 

Negeri  Raden  Fatah  Palembang. 

8. Teman-teman angkatanku tahun 2017iJurusan Hukum Keluarga  Islam 

(HKI) 4 dan  Khususiuntuk  sahabat  kelasku  i( Riza Hartati, Nurindah 

Haryani,Muhammad Nurhadi Mulia,idan Muhammad Aldo) yang,kselalu 

membantu, berbagai  keceriaan  dan imelewati,isetiapnsukamdanmduka 

selama kuliah, terima kasih banyak. “ tiada ihari yang indah itanpa ikalian 

semua” 

9. Pihak-pihak narasumber H.M.mYusuf, S.Ag, H. Ridhuan, Maiyanto, Ab-

dul Fikri,  M. Yoga, iH. Arif Saputra,  Andri, Surya iMarzuki, daniH. 

Suryadi  yang  telah imembantu  ipenulis  dalam  kelancaran  penelitian. 

10. Pihak-pihak yang telah membantun ipenyusun imenyenyelesaikan is-

kripsikini yang itidak ibisa  disebutkan isatu  ipersatu. 

Semogaisegala iamal ikebaikaniiyang ibernilai iibadah idi sisi iAllah  SWT, 

dan  semoga  ilmu  pengetahuan  iyang imenjadi  bekal penulis  di kemudian  hari  

dapat  bermanfaat bagi ikeluarga, imasyarakat, Agama,iinusa danmbangsa. Aami-

inniYa  Robbal Alamin. 

Wassalamu’alaikum iwr.wb  iii 
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BABiI  iii 

PENDAHULUAN  iii 

A.  Latar  Belakang  

Ijabidan Qobul  antara  wali  dan calon mempelai laki-laki  iharus ijelas  dan 

tidak  terputus.  Akad nikah idalam  Islam  sangat  sederhana dan  terdiri  idari  

dua  ikalimat “Ijab  idan  Qobul”. Namun, dengan ikalimat ini semua  bisa    

berubah.nSesuatu yang  haram atau  bukan  muhrim  menjadi  ihalal. iDengan  

kalimat tersebut seseorang  akan  iidiwajibkan untuk  menjaga, mengayomi,idan 

memberikan  perlindungan bagi keluarganya,ibaik  secara  materi imaupun  inon 

materi. 

Jabat tangan adalah ritualmsingkatmdimanamduanorang wali dan calon 

mempelai laki-laki yang saling mempertemukan jempol jarinya. iBiasanya  jabat 

tangan  dilakukan isaat  pertemuan, iperpisahan, ucapan  selamat   atau           

kesepakatan.  Tujuannya untukimenunjukkan  niat  baik  terhadap orang lain.  

Jabat itangan  adalah  isyarat yang isangat isederhana, tetapiiini merupakanifaktor 

penentu dalam prosesi akad  nikah. Jabat tanganitidak hanya sebagai pelengkap 

prosesi  acara dalam akadninikah, tetapi  jabat itangan  dalam  akad nikah  juga 

memiliki  nilaiisakral. Karena  berjabat  tangan  dalam akad nikah merupakan 

suatu tradisi turun-temurun dengan adanya  kepercayaan dan kemantapan dari 

calon suami  terhadap  wali  atau icalon iistri. 

Perkawinan  ialah  sebuah  lahir  batin antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan untuk menjadi suami dan istri dengan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.1  Perkawinan 

adalah suatu akad  yang  dapat  memberikan  kehalalan  pergaulan dan  mem-

berikan  hak  dan  kewajiban  serta  tolong menolong antara makluk lainnya seper-

ti seorang pria dan seorang wanita yang antara keduanya itu. 2 

 
1 Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia    

(Kencana,2017) 21 
2 M. Hasballah Thaib, Hukum Keluarga Dalam Syariat Islam (Medan, Falkultas Hukum 

Universitas Dharmawangsa,2016)  3 
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Pernikahan menurut hukum Islam adalah suatu akad yang menghalalkan          

hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan kebahagian dalam         

keluarganya dengan diberikan rasa tentram dan kasih sayang dengan Ridha Allah 

SWT.  Hukumnya  wajib  bagi  orang  yang  mampu  menikah  menurut  pendapat  

yang  paling kuat.3 Pernikahan  dalam  Islam  adalah  sesuatu  yang  sacral  dan  

luhur  dimana  perbuatan ibadah hanya kepada Allah. Untuk melaksanakannya 

dengan rasa  tanggung  jawab, ikhlas, dan mengikuti  syariat  Islam. 4  

Sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab fikih bahwasannya akad nikah 

tidak sekedar  perjanjian  sifatnya  keperdataan  tetapi  dinyatakan sebagai     

perjanjian yang kuat. Al-quran  mengungkapkan  mithaqan ghalidha  yang artinya 

perjanjian yang kuat yaitu disaksikan oleh Allah dan tidak hanya disaksikan oleh 

dua orang saksi saja.5 

Dalam pernikahan  tidak iterlepas  dari  iperan  ipenghulu. iPenghulu  adalah 

pegawainnegara  sipil  dan idiberikaniihak ioleh inegara, iyang  berwewenang 

untuk menikahkan.iPenghulu berperan pentingidalam  melaksanakan prosesiiakad 

nikah dimana pandangan ipenghulu  kantor urusan agama terhadap prosesi jabat 

tangan sambil mempertemukan jempol jari kedua wali dan calon mempelai laki-

laki.  

Menurut hasil penelitian yang saya lakukan di kantor urusan bahwasannya 

sebagian penghulu berpendapat bahwa prosesi akad nikah yang menggunakan 

jabat tangan dengan  mempertemukan jempol jari sudah menjadi suatu tradisi 

turun temurun bagi masyarakat terutamannya di Kecamatan Ilir Barat I Karena 

dengan  menggunakan jabat tangan dianggap sebagai sesuatu yang baik dan perlu       

dipertahankan kebaikannya, kandungannya dan manfaat dari berjabat tangan.6  

Adapun penghulu yang menjelaskan bahwa jabat tangan dengan melakukan  

pertemuan antara jempol jari wali dengan mempelai laki-laki merupakan suatu 

sunnah bagi penghulu karena sudah kebiasaan dan selagi tidak bertentangan   

 
3 At-Tahir al-Hadad, Wanita Dalam Syariat dan Masyarakat (Jakarta, Pustaka Firdaus, 

2016) 59 
4 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Prenada  Media,2019)  75 
5Abd, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesi,  39 
6  Hasil Wawancara Penghulu Di Kantor Urusan Agama Tanggal  3 Januari 2022, Pukul 

08:55 , Pada Hari Senin  
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dengan norma-norma hukum yang berlaku maka tradisi atau kebiasaan itu sudah 

dianggap sebagai salah satu prosesi akad nikah yang tidak boleh di tinggalkan, 

karena masyarakat menyakini jika tidak adanya jabat tangan maka prosesi akad 

nikah yang dilakukan kurang sempurna.  

Dilihat latar belakang diatas, peneliti itertarik  untuk  meneliti  lebih  lanjut  

tentang bagaimana PandanganmPenghulu Kantor Urusan Agama              

KecamatannIlir  Barat  1 iKota  Palembang Terhadap  Makna  iProsesi  

Jabat  Tangan  Dalam Akad Nikah 

B. RumusaniMasalah  iii 

Berdasarkan Latar Belakangidinatas, maka dirumusakan beberapa masalah 

yang  akan dikaji  sebagai  topik  ipembahasan sebagai berikut: 

1. Bagaimana ipandangan penghulu Kantor Urusan Agama Kecamatan Ilir 

Barat I terhadap makna dan fungsi jabat  tangan  dalam iprosesi  akad  

nikah? 

2. Bagaimana ipandangan ipenghulu Kantor Urusan Agama Kecamatan Ilir 

Barat  I itentang hukum  berjabat tanganiantara wali idan calon mempelai 

laki-laki dalambakad  nikah? 

 

C. Tujuan  penelitian  iii 

Adapun  tujuan  yang  ingin  diharapkan  dari  hasil  penelitian  ini  adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui secara lebih  mendalam tentang pandangan penghulu 

Kantor Urusan Agama Kecamaan Ilir Barat I iterhadap makna dan fungsi 

ijabat tangan dalam iprosesi  akad nikah. 

2. Untuk mengetahui pandangan penghulu Kantor Urusan Agama Kecama-

tan Ilir Barat  I  terhadap  hukum berjabat tangan antara wali dan calon 

mempelainlaki-laki dalam  akadnnikah. 
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D.  iiiKegunaan  penelitian  iii 

Adapun kegunaan yang  idicapai dalam  penelitian  ini  isebagai  berikut: 

1. Kegunaan  Teoritis,  iii 

Secaranteoritishpenelitian ini diharapkan dapat memberikan  pemahaman  

yang jelas ntentang nmakna nprosesi nijabn qobuln dalam nakadn nikah 

dan berguna  sebagai itambahan  wawasan ilmu pengetahuan yang ipada  

akhirnya dapat berguna iketikanipenelitiannsudahbiberperan  aktif  dalam  

kehidupan masyarakat. 

2. Kegunaan  Praktis, 

Secara praktis  hasil penelitian iini  diharapkan,Ibermanfaat sebagai   

pengetahuan bagi imasyarakatipadaiumumnyaitentangimaknaiprosesi 

ijab qobul  dalam iakad inikah. Sehingga  imenjadikan  imasyarakat yang 

tidak  hanyanimenganggap bahwa nmakna  prosesi iijab iqobul (jabat 

tangan) dalam,,akadminikah ihanya isebagai tradisi tapi juga sebagai   

amal  perbuatan iyang ibernilai iibadah. 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang ada dalam penelitian dilakukan melalui penelusuran 

terhadap karya tulis orang lain isinya berkaitan dengan pembahasan yang diteliti, 

dan menghindari anggapan persamaan dengan penelitian inni maka tujuan pustaka 

ini peneliti  mencantumkan penelitian terdahulu 

Amal Wahyu, (2019) telah meneliti tentang “ Urgensi salam (berjabat Tan-

gan) Dalam Ritual Akad Nikah (studi kasus di Kecamatan Sawang Kabupaten 

Aceh Selatan), Membahas tentang urgensi salam dalam ritual akad nikah, urgensi 

adalah keharusan atau ketetapan yang  dilakukan dalam sebuah acara baik itu 

acara perkawinan maupun acara besar lainnya. Dalam pernikahan urgensi yaitu 

ketetapan atau keharusan yang     dilakukan dalam menyangkut ijab qobul, wali, 

saksi, dan kedua mempelai. akad nikah   merupakan acara kunci dalam per-

nikahan, prosesi ucapan dari orang tua atau wali     mempelai wanita untuk meni-

kahkan putrinya kepada mempelai laki-laki. Pada intinya akad nikah adalah uca-
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pan keagamaan untuk pernikahan dua insan. jabat tangan yaitu orang yang saling  

menggengam tangan untuk mengucapkan lafal ijab qobul dimana pada umumnya 

jabat tangan hanya dilakukan saat pertemuan dan pengucapan selamat. Dimana 

ritual akad nikah adalah bentuk atau metode tertentu dalam melakukan upacara   

keagamaan, upacara penting atau tata cara dalam bentuk upacara.   

Akhmad Syamsul Muniri, (2007) telah meneliti tentang “Jabat Tangan   

Dalam Akad Nikah (studi sosiologi makna berjabat tangan di KUA Kota       

malang”. Membahas tentang jabat tangan dalam akad nikah yang lebih 

menekankan pada segi sosiologi tentang makna jabat tangan di KUA kota malang. 

Menurutnya, banyak perbedaan pendapat tentang makna jabat tangan dalam akad 

nikah oleh beberapa penghulu di kota malang, diantaranya ada yang berpendapat 

tentang makna jabat tangan dalam akad nikah merupakan kemantapan atau kes-

empurnaan ketika proses pelaksanaan ijab qobul. 

Abdullah Halim, (2012) telah meneliti tentang “Pemahaman Masyarakat 

Glagah Tentang Jabat Tangan Dalam Akad Nikah (Studi Kasus Di Desa Glagah 

Kecamatan Glagah kabupaten Lamongan)”. Membahas tentang prosesi        

pernikahan yang memiliki tata cara yang berbeda beda disetiap daerah khususnya 

desa Glagah kecamatan Glagah kabupten Lamongan. Adanya tradisi jabat tangan 

dalam pelaksanaan akad nikah murni merupakan suatu tradisi yang pada akhirnya 

menjadi tradisi di masyarakat Glagah.  

Muhammad Rifky Yusuf, (2019) telah meneliti tentang “Hukum Berjabat 

Tangan Antara Laki-Laki dan Perempuan Bukan Mahram Menurut Yusuf Al-

Qaradhawi dan Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin”. Membahas tentang      

pendapat Yusuf al-Qaradhawi berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan 

yang bukan mahram tidak melulu haram. Boleh saja berjabat tangan, tetapi   

hendaklah berjabat tangan itu hanya sebatas mencakupi kebutuhan saja. Asalkan 

berjabat tangan tersebut  tidak menimbulkan syahwat dan fitnah. Jika men-

imbulkan syahwat dan fitnah, maka tentu hukumnya haram. Meskipun jabat tan-

gan itu dilakukan dengan sesama mahramnya. Menurut al-Utsaimin, hukum   

berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan bukan mahram adalah haram 

mutlak. Baik itu menggunakan alas penghalang atau pun tidak. Tidak boleh juga 
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menjabat tangan  antara laki-laki dan perempuan bukan mahram meskipunn sudah 

menjadi tradisi yang sudah berlaku di masyarakat. Perbedaan tersebut bisa di-

pengaruhi dari latar belakang  social kedua ulama tersebut. Al-Utsaimin bertempat 

tinggal di Arab Saudi. Arab Saudi adalah negaara yang ulama-ulamnya terkenal 

dengan ideologi salafi. Sedangkan Al-qaradhawi lahir dan belajar di mesir. Pen-

didikan mesir mulai berevolusi setelah invasi Napoleon. Invasi Napoleon yang 

membawah kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan barat telah membuka mata 

masyarakat mesir bahwa umat islam telah tertinggal oleh kemajuan barat.  

G. Metode  Penelitian  iii 

Metode penelitian atau metode iilmiah  adalah prosedur atau langkah-

langkah dalam mendapatkaniipengetahuan iilmiah atau iilmu.iJadi metode     

penelitianiadalah cara  sistematis unuk menyusun iilmu ipengetahuan.iiSedangkan 

teknik penelitian adalah  cara  untuk imelaksanakan  metode  penelitian.7 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menyusun langkah-langkah penelitian 

sebagai berikut: 

1.  Jenis dan lokasi penelitian  

Penelitianbini tergolong  pada  penelitianb lapangan  (fieldresearch).8n    

Dalam penelitian ini penulis langsung ike ilokasi penelitian guna imendapatkan 

berbagai datanprimer.  

Lokasi penelitian ini ialah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang.  

2.iJenis dan  Sumber Data 

Jenis data penelitian ini adalah jenis data kualitatif yaitu data tentang: 

 
7Suryana. Metode penelitian Model Praktis Penelitiian Kualitatif dan kuatitatif . Univer-

sitas Indonesia. 2010.  12 
8Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Cet Ke 1 

(Jakarta:Rineka Cipta,2006), 96 
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a. Pandangan ipenghulu KUA Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang     

terhadap makna dan fungsi jabat  itangan  dalam  iprosesi  akad nikah. 

b. PandanganipenghuluiKUA Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang     

tentang hukum berjabat tangan antaraiiwali  idan  calon  mempelai  ilaki-

laki  dalam akadinikah. 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah: sumber data 

primer dan sumber data sekunder.  

Sumber data primer dalam penelitian ini ialah: Penghulu KUA Kecamatan 

Ilir  Barat I Kota Palembang. Sedangkan sumber data sekunder, data penelitian ini 

ialah literatur, yang berupa buku, skripsi, jurnal, artikel dan website yang       

membahas pendapat tentang masalah yang diteliti.  

3. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini ialah seluruh penghulu KUA Kecamatan Ilir Barat 

I Kota Palembang yang berjumlah empat orang. Oleh karena jumlah populasi 

penelitian relatife sedikit, maka tidak dilakukan pengambilan sempel, tapi  seluruh 

populasi  dijadikan responden. 

4.  iiTeknik iPengumpulan  Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara ,   

yaitu: 

a. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan pihak penghulu Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang sesuai dengan jadwal yang     

telah disepakati. 

b. Observasi  

Data observasi, peneliti langsung menyaksikan prosesi akad nikah, baik 

pernikahan yang dilakukan di Kantor Urusan Agama Ilir Barat I Kota 

Palembang, maupun di rumah mempelai 
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5.  Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dan dilakukan pengolaan data, penulis melakukan           

analisis data secara deskriptif kualitatif. Sedangkan penarikan, kesimpulan     

dilakukan  secara deduktif yaitu cara berpikir dari hal-hal yang umum ke hal yang 

lebih spesifik.  

H. Sistematika  Pembahasan  iii 

Sistematika  penulisan iadalah icara  atau  sistem  iuntuk  menyelesaikan  

penelitian. Sistematika  penulisan  ini terdiri  dari  lima  Bab iyang iterdiri dari           

beberapa pokok ipembahasan idan isub-sub ipokok  ibahasan  yang  iberkaitan  

dengan permasalahan yang peneliti ambil. Adapun sistemipembahasan dalam 

penelitian  iini sebagai berikut 

BAB  I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang  Latar iBelakang Masalah  yang  

terangkumidi dalamnya tentang apa iyang imenjadi  alasan  memilih judul, dan 

Rumusan Masalah. Selanjutnya iuntuk ilebih  memperjelas  maka dikemukakan 

pulaiTujuan penelitian dan Kegunaan Penelitian iyang  mengacu ipada  rumusan 

masalah. Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan penjiplakan maka hasil 

penelitian terdahulu yang dituangkan dalam Kajian Pustaka. Demikian 

pulaiiMetodei Penelitian idiungkapkan dengan  maksudi dapat diketahui 

apannyangmmenjadiiisumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

pengembangannya ikemudiani itampakii idalam Sistematika  Pembahasan. 

BABiII,LANDASAN TEORIbTENTANG JABAT TANGAN DALAM 

PROSESI AKADiNIKAH 

Pada bab ini berisikan tentang Jabat tangan Dalam Prosesi iAkad Nikah, 

yaitu  meliputi ipengertian akad inikah, jabat tangan dalam prosesi akad nikah, 

rukun akad nikah dan tata cara akad nikah..  
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BAB III, GAMBARAN UMUM TENTANG KANTOR URUSAN AGAMA         

                KECAMATAN ILIR BARAT I KOTA PALEMBANG 

Pada bab ini berisikannitentangnnGambaran Umum  Tentang Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang, yaitu meliputi Keadaan 

Geografis, Potensi Sumber Daya Manusia, Keadaan Pendidikan, Kondisi      

Ekonomi 

BAB IV, PANDANGANn PENGHULU  KANTOR URUSAN AGAMA   

KECAMATANnILIRnBARATniI KOTA PALEMBANG   

TERHADAP  MAKNA PROSESI JABAT TANGAN DALAM 

AKADi NIKAH 

Pada bab ini beriskan  tentangi Pandangan ipenghuluniKantor Urusan 

Agama Kecamatan Ilir Barat I TerhadapiMakna dan fungsi Jabat Tangan Dalam 

prosesi  Akad  Nikah. Dan menjelaskan juga mengenai Praktik Jabat Tangan 

Dalam Prosesi Akad Nikah Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang Pandangan Penghulu KUA Kecaamaan Ilir Barat I terhadap hukum 

jabat tangan antar wali dan calon mempelai laki-laki 

BAB  V,PENUTUP  iii 

Pada bab ini merupakan bagian akhir skripsi yang idimana  ia  sebagai  

bab penutup, yang  akan imenyimpulkan  dari  keseluruhan  pembahasan  dari 

pembahasa awal sampai pembahasan akhir 
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BAB  II 

LANDASAN TEORI TENTANG 

JABAT TANGAN DALAM PROSESI AKAD NIKAH 

A.  Akad  Nikah  ii 

1.  Pengertian  Akad iNikah  

 i Akad nikah iadalah perjanjian yang berlangsungiantara dua pihak iyang   

melangsungkan ipernikahan  dalam  bentuk iIjab dan Qobul. Seorangipria     

menikahi seorang wanitai diibawah pengawasannya, dan  pria itu  memperlakukan 

wanita itu sebagai istrinya.iKemudian,ipria tersebut imengatakanibahwa dia  

menerimampernikahan  tersebut diiringi dengan upacara jabat tangan sebagai 

simbol kesungguhan idan  ketulusan  dari niat baik  tersebut.9 ii 

 Akad  nikah iterdiri idari  dua  ikata, iyaitu  kata  akad idan  nikah. Istilah 

akad artinya iKomitmen, ikesepakatan (perjanjian),danikontrak.iSedangkan  nikah  

adalah  ikatan (akad) perkawinan  yang  dilaksanakan isesuai  dengan  ketentuan  

hukum dan ajaran iagama,10 atau  secara  sederhana berarti perkawinan,          

perjodohan.11  

 Nikah artinya perkawinan sedangkan akad  artinya perjanjian, akad nikah 

bearti perjanjian suci untuk mengikatkan diri dalam perkawinan antara seorang 

perempuan dengan seorang laki-laki untuk membentuk keluarga yang bahagia 

dengan kekal. 12  

 Akad inikah adalah iperjanjian iyang dicapai iantara kedua ipihaki yang 

menyelesaikan perkawinan dalam bentuk iijab iqobul.13 Sedangkkan definisi akad 

nikahmdalaammkompilasi  hukum iislam iyang termuatndalamnibab 1 pasali1i(c) 

yang berbunyi:iAkad inikah  adalah  rangkaian iijab yangidiiucapkan oleh iwali 

 
9    Syarifuddin. Amir , Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. (Jakarta, Prenada  Media, 

2007) . 61 
10 Sudarsono, Kamus Agama Islam (KAI), (Jakarta: PT Rineka cipta,2016), 172 
11 Acmad Kuzari, Nikah sebagai Perikatan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2016), 34 
12 Ramulyo, Moh.Idris. Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis UU  No 1 Tahun 1974  

Dan Kompilasi Hukum Islam. (Jakarta, Bumi Aksara, 2004), 1 
13 Amir Syaripuddin, Hukum Perkawinan Islam Indonesia, (Jakarta: Prenada Media), 61 
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dan iqobul yang  diucapkan oleh mempelai iipria iatauiiwalinya  disaksikan oleh  

dua  orang  saksi.14 

Akad nikah iadalah  wujud nyataiisebuah ikatan antara seorang pria yang 

menjadi  suamivdengan seorangvwanitavsebagaiviistri, iyang  dilakukan didepan 

saksi, paling isedikit idua  orang saksi, dengan imenggunakan isighat iijab dan 

qobul. Pernyataan kesedian untuk  menjalin  hubunganisuami istri dengan pihak      

mempelai wanita diisebutiijab.15iSedangkan  pernyataan ipersetujuan iyang   

diucapkaniioleh pihak mempelai ipria iuntuk menyatakaniridhai  dan  setuju 

disebut  qobul. iKedua  istilah iantara ijab  dan  qobul  ini  disebut  iakad  idalam  

pernikahan. 

Akad inikah imerupakan iwujud inyata isebuah iikatan iantara iseorang laki-

laki yang imenjadi isuami idengan iseorang iperempuan iyang imenjadi iistri, 

yang dilakukan di idepan ipenghulu idan idua iorang isaksi,idenganimenggunakan 

sighat iijab idan qobul.i16 ijadi, iakad inikah iadalah iperjanjian idalam isuatu 

ikatan iperkawinan iyang dilakukan ioleh imempelai ilaki-laki, idengan iwali idari 

pihak iperempuan idengan menggunakan isighat iijab idan iqobul. I 

Sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab fikih bahwasannya akad nikah 

tidak sekedar  perjanjian  sifatnya  keperdataan  tetapi  dinyatakan sebagai     

perjanjian yang kuat. Al-quran  mengungkapkan  mithaqan ghalidha  yang artinya 

perjanjian yang kuat yaitu disaksikan oleh Allah dan tidak hanya disaksikan oleh 

dua orang saksi saja.17 

Pernyataan iyang imenunjukkan ikemauan imembentuk ihubungan isuami 

istri dari ipihak imempelai iperempuan idisebut iijab. iSedangkan ipernyataan 

yang diucapakan ioleh ipihak imempelai ilaki-laki iuntuk imenyatakan iridho dan 

 
14 Abdurrahman, kompilasi hukum di indonesia, (Jakarta: Akademika Presindo,2016), 113 
15Sohari Sahrani dan Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Ra-

jawali Pers,2013),  79 
16 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Keluarga Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta, Bulan 

Bintang, 2016), Cet I,  53 
17Abd, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesi,  39 
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setuju disebut iqobul. 18 Kedua pernyataaniantaraiijab dan iqobuliyang dinamakan 

akad dalam ipernikahan.i 

Ijab iadalah ipernyataan iipertama iiyang idibuat i ioleh i ipihak imanapun 

,yang secara ijelas imengandungiikeinginan iiuntuk imengikat idiri. iSedangkan 

qobul iiadalah pernyataan ipihak ilain, idan ipihakilain imengetahui iibahwa iiia 

menerimaiipernyataa ijabitersebut19. iIjab idilakukan ioleh iwali iimempelai 

perempuan iiidan iiiwalinya, sedangkan  iqobul idilakukan ioleh imempelai laki-

laki iiatau i iwalinya. iApa iiyang dikatakaniiqobuli harus idiungkapkan idalam 

bahasa iyang ijelas idan itegas untukimengungkapkan ikeinginannya. 20 i iii 

a. Akad iiNikah 

Pelaksanaaniakadinikah idilakukanisesuai idengan iketentuan iiPasal i10 PP 

NO. i9i Tahuni 1975 iyang iberbunyi.b“Perkawinan iidilangsungkan setelah iihari 

kesepuluh sejak ipengumuman kehendak iperkawinan ioleh ipegawai pencatat 

nikah”. Tata icara pelaksanaaniperkawinan idilakukanisesuai idengan hukum 

agamaidan kepercayaannya, danidilakukan idi dapan ipaniteraidengan didampingi 

olehiidua iorangisaksi. Menurut hukum/Islam imemberi iketentuan bahwa isyarat-

syarat iijab iqobul idalam akad inikah adalah isebagai iberikut: 

a. Adanya i ipernyataan imengawinkan idari i iwali 

b. Adanya i ipernyataan ipenerimaan idari  icalon i imempelai ipria 

c. Menggunakan ikata-kata inikah iatau itazwij iiatau iterjemah idari ikata-

kata nikah idan itazwij. 

d. Antaraiijab idan iqobul ibersambung 

e. Antara iijab idan iqobul ijelas imaksudnya 

f. Orang iyang iberkait idengan iijab iqobul iitu itidak isedang idalam iihram 

haji atau iumrah. 

 
18 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah lengkap, (Jakarta, Ra-

jawali Pres, 2013) cet.3, 79 
19 Aziz Dahlan (Ed), Eksiklopedia hukum islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeke), 

1331 
20 Muhammad jawad Mughniyah, Fiqih Imam Ja’far Shadiq, terj. Abu Zainab Ab, (Jakarta, 

Lentera, 2009), Cet. I, 262 
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g. Majelis iijab iqobul iiituiiharus idihadiri iminimal iiempat iorang, iyaitu: 

calon mempelai iipria iatau iwakilnya,iwaliidari imempelai iwanita iiatau 

wakilnya, dan  idua iorang i saksi.21 

Adat i iyang iidisepakati ioleh iwali iatas iinama iimempelaiiwanitaiipun 

tersebar begitu imerata. iBiasanya iiyangiimengijabkaniiputrinya, iadalah imereka 

yang memiliki pengetahuani iagama i idan iikeberanian iuntuk iimengijabkannya, 

jika i idalam iiakad nikahimenampilkani“KiaiiatauiUlama“, biasanyai “Kiaii atau 

Ulama” itersebut perwakilan iyang i idipercaya iuntuk iberpartisipasi, itetapi ijika 

tidak,ipaniteraiiibiasanya bertindaki isebagaiiwali iyang imengakadkan iicalon 

mempelai iiwanita. iYang iterakhir ini menunjukan ibahwa kesadaran masyarakat 

tentangihukumiidaniiperaturan perundang-undangan iperkawinan semakin    

meningkat  ilebih ibaik. 

Dalam iirangkaian iipernyataan itentang iiakad iinikah, idianjurkan ijuga   

untuk melanjutkan isebelum ikhutbah inikah.iKhutbah inikah isangati bermanfaati 

untuk meningkatkan isyarat iakad iiyang imerupakan iimitsaqan qhalidhon, idan 

dapat memberikanniinformasintentang ihikmahmpernikahan. Hikmah ipernikahan 

merupakan suatu iproses i ipernikahan, iuntuk keberlangsungan  ihidup imanusia 

di idunia iini secara iturun itemurun. iSelain itu juga iberfungsi iuntuk ipenyalur 

nafsu i ibirahi dengan imelaluiiihubungan suami istri iserta imenghindari igodaan 

syaitan iyang menjerumuskan. Pernikahan iini iberfungsi isebagai ipengatur  

hubungan iantara ilaki-laki idan perempuan berdasarkaniasasisalingitolong-

menolong idalam ihal ikasih sayang dan icinta iserta ipengormatan. iPerempuan 

pada iumumnya iberkewajiban mengerjakan itugas idi idalam irumah itangganya 

seperti:imengatur irumah, mendidik anak idan imenciptakan isuasana iyang me-

nyenangkan, agarilaki-laki bisa mengerjakan kewajibaannya idenganibaik untuk 

kepentingan idunia maupuniakhirat.22 Menurut hadis iriwayat iImam Ahmadi“ 

Apaiyang dinafkahkan oleh seorang suamiikepada istrinya imerupakan ishadaqah. 

 
21Rofiq Ahmad, hukum perdata islam di indonesia, (Jakarta:Rajawali pers, 2013), 75 
22 Muhammad, Syeikh Kamil’Uwaidah. Fiqh wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2016), 

379 
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Sesungguhnya iseseorang iitu ipahal iatas isuapan iyang ia imasukkan ike idalam 

mulut iistrinya” i23 

Setelahiituiacaraiijab diucapkan iolehiiwali imempelai wanita atau yang 

mewakili. iApabila idiserahkan ikepadaiwakil,isebelumiiijab terlebih dahulu harus 

memilikiiiakad iwakalah, iyaitu ipenyerahan ihakiuntuk menikahkanicalon   

mempelai wanita,iidariiiwali iikepada i iwakil i iyang i ditunjuk.24 

 Setelahiimengucapkan kalimat ijab atau ipenyerahan, imempelai i laki-laki 

mengucapkan qobul i(penerimaan) iijab itersebutisecaraipribadi (pasal i29 ayat 1). 

Penerimaan iini iibisa iidalamiibahasa iarab iatau ibahasa Indonesia, iselama yang 

bersangkutan imengetahui idan imemahami iimaknanya,ijika imempelai laki-laki 

tidak dapat ihadirisecara langsung ikarenaiisuatuialasan, maka selama ucapan 

qobul idapatidi iwakilkan kepada iorang iilain iidengan iketentuan mempelai laki-

lakiiharus imemberi ikuasa secara itertulis ipengakuaan iresmi penerimaan  wakil 

atas iperkawinaniiuntuk mempelaiilaki-laki i(pasal i29iayat i2) Ijab iqobul antara 

wali idan icalon imempelai ilaki-laki iharus ijelas iidan iitidak berselang waktui 

(pasalii27).iAkadiinikah idilakukan ioleh iwali inikah iyang bersangkuta. Wali  

nikah dapat imewakiliiorang  laini(pasal i28)  

2. DasariiHukum iAkadiNikah 

 Dalam suatu pernikahan, akad nikah merupakan suatu yang wajib adanya. 

Karena ia adalah salah satu rukun dalam pernikahan. Ada ikewajiban idalam 

pernikahan iyaitu akad iinikah. iKarena iakad inikah imerupakan isalah satu rukun 

pernikahan, iiakad nikah iihukumnya iiwajib.iAllah iberfirmaniiidaniQS.iAn-Nisa 

ayat i21iiiyang berbunyi: 

ي ث اقاًَغ لِي ظًاَ َم ِ َمِن ك م  ذ ن  ا خ  َالِٰىَب ع ضٍَوَّ ك م  َا ف ضٰىَب ع ض  ق د  ن هَٗو  ذ و  َت أ خ  ك ي ف   و 

 
23 Ali,Syeikh Hafizh Syuaisyi’, Kado Pernikahan.(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2006), 13 
24 Ahmad, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 76. 
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Artinya:“Dan ibagaimanaikamu imengambilnya ikembali, ipadahal iikamu telah 

bergaul satuisama ilainii(sebagai suami-istri). Dan imereka (istri-istrimu) telah 

mengambiliperjanjian iyang kuat i(ikatan pernikahan) idari kamu”.25 

Dari iayatiidiatasiimenunjukaniisuatui pernikahaniiyaitui kesepakatan atau 

perjanjian sebagai isuatu iiikataniidalam iperkawinan iiantaraimempelai iilaki-laki 

dan mempelai perempuan.iPerjanjian iini idisebutiiakad inikah. 

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nur ayat 32: 

ف ق رَ  ي ك ون واَ َ إنِ  ََۚ ائِك م  إِم  َو  َعِب ادِك م  َمِن  الِحِين  الصَّ َو  مِن ك م  ىَٰ واَالْ  ي ام  أ ن كِح  اسِعٌَو  و   َ اللََّّ لِهََِۗو  َف ض  مِن   َ ي غ نهِِم َاللََّّ َ اء 

 ع لِيمٌَ

Artinya 

“ Dan Nikahkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (nikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memam-

puhkan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi 

Maha mengetaahui.”(QS. An-Nur:32)26 

Dalam iHadits, ikalimat iiAllah iadalah ial-quran, idi idalam ial-quran itidak 

disebutkan ikecuali iidua i ikalimat i iyaitu iinikah i idan iitazwij. iOleh ikarena  

iitu, akad nikah iiharus imenggunakan iilafaz i inikah.27 

Dari ikutipan iiKhutbahiinabi diatas iiadalah iiisuatu iiikalimatiiiyang idi-

ucapkan pada  isaat ipelaksanaan iipernikahan, iidan iiucapan iiakad iinikah iiyang 

i idilakukan oleh imempelai ilaki-laki iidan iiwali iimempelai iiperempuan. 

3. i iSyarat-Syarat iiDalam iiIjab iQobul 

Akad inikah iidenganiiijab iidan iiqobul iidianggap i sah i idan  imemiliki 

akibat hukum  ibagi isuami iiistri. Syarat-syaratnya iisebagai i iberikut:28 

 
25Al-Hikmah, Al-quran dan Terjemahannya ( Bandung: CV Penerbit Diponegoro,2008), 

81. 
26 Yayasan Penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Al-qur’an dan terjemahnya,             

(Semarang:Karya Toha Putra,t.t), 253 
27 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Semarang:Sinar Baru Algensindo,Lth), 382 
28 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta: 

Pustaka Al-Khautsar,2013),  413 
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a. Kedua ipihak iyang iimelakukani akad inikah,ibaik iwali iatau imempelai 

laki-laki,iatauimewakiliisalahisatu iatas ikeduanya, iadalahi orang dewasa 

daniisehat rohani (tmyiz). Jika isalah isatu ipihak imasih isangat imuda  

atau seseorang gila, imaka ipernikahannya itidak isah i iiii 

b. Ijab daniqobul iakan idilaksanakan idalam isatu imajelis, artinya iketika 

mengucapkan iijab iqobul, itidakiada kata-kata atau iperbuatan ilainiyang 

dapat idipisahkaniantara ishigatiiijabidan isighatiiqobul idan imenghalangi 

peristiwaiiijabiiqobul.29 

c. Ucapaniqobul iihendaknya iitidak iimenyalai iiarti I ijab. Maksud idan 

tujuannyaisama, kecuali qobulnya lebih baik idariiijab, dan pernyataanii-

yang lebihiditegaskan iharus ditunjukan. Contohnya ijika ipihak wali           

mengatakan: “Saya inikahkan ikamu idenganiiputriku fulanahiidengan 

mahar empat ratus ribu irupiah”. ikemudiannimempelai laki-laki itersebut 

menjawab:“Saya terima inikahnyaiidengan imahar iempatiratusiribui   

rupiah”.Maka iperkawinani ituitetaisah, ikarena iqobuliyangidiucapkan   

lebihiibaik,idan itelahimencukupi dari iyang iseharusnya. 

d. IjabidaniQobuliharus idilakukan idenganiilisaniidan ididengar ioleh    

masing-masing ipihak,ibaik iwali, imempelai iatau isaksi.iiKedua ibelah 

pihak harusi isecara ilisan imenyatakaniipelaksanaaniiakad inikah,       

pernyataan  kedua ibelah i ipihak iharus iimenggunakan iisatu ikalimat, 

meski kata tersebut tidakidimengerti. iKarenaiiniat iyang idipertimbangkan 

di iisini, isaya tidak dapat imemahami iisetiap ikata idalam ibentukiijab 

dan i iqobul.30 

Dalam ipenjelasan iiyangiilain, ipersyaratan idalam iiakad iinikah iiialah 

syarat-syarat iyangiditetapkanidan diucapkan dalam rangkaian iakad ni-

kah,iyaituiiakad dengan ipersyaratan i(ijab iqobul), ada tigaiipernyataan dalam 

akad iinikah, yaitu:31 

 
29 Sulaiman Ahmad Yahya al-Faiki, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq,.366 
30 Tihimi dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Bandung, Pustaka Setia, 2016), 88 
31 Chuzaimah T. Yanggo, A. Hafiz Anshary, (ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer 

(I), (Jakarta, PT. Pustaka Firdaus, 2016), cet.2, 49 
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1) Syarat iyang iisifatnya iibertentangan iidengan iitujuan i iutama iiakad    

nikah.iDalam ihal iini i iterdapat iidua iibentuk: 

a. Tidak iisampaiiimerusakiitujuanipokok iakad iinikah, iMisalnya: isuami 

berkataidalamiisighat iqobulnyai“Aku iterima iinikahnya idengan     

syarat tanpa iimas ikawin.32 

b. Tujuan iutama iakad iinikah. iMisalnya: ipihak iiistri iimembuat isyarat  

agar dia itidakiiberhubungan iseksidenganiiorang ilain, iiatau iistri     

harus mencari nafkah.iUndang-undangi imengaturii ibahwai iisyarat-

syaratiiitersebu iisama dengan iketentuaan iidi iiatas, iyaitu iiisyarat-

syaratiitidak iiisah, ikarena akad nikah iiitu isendiri iimemberikan iihak 

kepada isuami iiidan iiistri I untuk melakukan i iihubungan i seksual i ii 

2) Syarat-syarat iyang itidak iibetentangan idengan itujuan iakadiinikah iida-

lam hal ini iterdapat idua ibentuk: 

a. Merugikan ipihaki ketigaiisecaraiilangsung,iicontohiiistri mensyaratkan 

kepadaiisuamiii(yangisudahiipunyaiiistri)I untukiimenjatuhkaniitalak 

kepada  istrinya.iiSyaratiisepertiiiini iidinilai iitidak iiiada, ikarena jelas 

bertentangan dengan iiilarangan i iiagama iidan i iidengan i iinash iyang 

jelas.33 

b. Manfaat isyarat-syaratiiitu ikembaliiikepadaiwanita, imisalnya: calon   

istri imensyaratkaniiuntukiia tidakidi madu.iMengenai syaratiini,      

terdapat iperbedaaniipendapat iidiantara ipara ahli hukum.34 

1. Pendapatiipertamaiiyang memandangiibahwa syarat iyang seperti itu 

hukumnyaiitidakisah, dan akad nikahnya tetapisah. Agama         

mengizinkan ilebih dari iisatu iiistri.iSyarat-syarat iiyang sifatnya 

melarang ihal-hal iyangiidiizinkaniiolehiiagamaiitu itidak sesuai. 

Karena  itu i itidak i ipantas.35 

 
32Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq,          

(Jakarta:Pustaka Al-Khautsar,2013),hal 366. 
33 Yanggo,  Anshary, (ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer (I), 52 
34 Djamaan  Nur, Fiqh Munakahat, (Semarang: Dina Utama Semarang, (Dimas) (Toha 

Putra Grup, 2016), Cet 1, 28 
35  Nur, Fiqh Munakahat,  53 
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2. Pendapat ikedua, ipersyaratan iitersebut i ihukumnya  sah idan wajib  

dipenuhi,ijika itidak idipenuhi,iimaka ipihak iperempuan iberhak 

membatalkan iiakad iiinikahnya.  

3. Syarat-syarat iyang berjalanidengan itujuan iakadinikahiidan tidak 

termasuk ihal-haliyang imelanggarihukum Allah dan rasul. misalnya, 

seorang wanitaiimensyaratkaiharusimemberinya ibelanja,irukun, dan 

tidakimerusakiinama ikeluarganya.iDalam haliini harus diwujudkan 

karena imemenuhi itujuan  pernikahan.36 

3. Lafadz Akad Nikah (Ijab-qobul) 

Akad inikah idapat idikatakan isah, iapabila idiucapkan idengan iperkataaan 

iyang menunjukkan iakad inikah idengan ibahasa iyang idipahami ioleh ikedua 

belah ipihak.37 Oleh ikarena iitu, idalam imelaksanakan iijab idan iqabul iharus 

menggunakan ikata-katayang idapat idipahami ioleh imasing-masing ipihak iyang 

melangsungkan iakad nikah isebagai ipernyataan ikemauan iyang itimbul idari 

kedua iBelah ipihak, idan itidak boleh imenggunakan ikata-kata iyang isamar atau 

tidak idimengerti imaksudnya38 

Ibnu iTaimiyah imengatakan ibahwa iijab-qabul idalam iakad inikah iboleh 

dilakukan idengan ibahasa, ikata-kata iatau iperbuatan iapa isaja iyang ioleh  

masyarakat umum idianggap isudah imenyatakan iterjadinya,39 iPara iulama ifiqh 

juga isependapat bahwa idalam iqabul, iboleh imenggunakan ikata-kata idalam 

bahasa iapapun. iTidak terikat isatu ibahasa iatau idengan ikata-kata ikhusus, 

asalkan idapat idimengerti idan menunjukkan irasa iridha idan isetuju.40 iMeski 

demikian, iada iyang iberpendapat bahwa iijab-qabul isebaiknya iatau ilebih   

afdhal ibila idiucapkan idalam ibahasa iArab bagi iyang idapat idan imengerti 

bahasa iArab. i 

 
36 Abu Sahla dan Nurul Nazahra, Pintar Pernikahan (Jakarta: Belanoor,2011), 89 
37 Sulaiman Ahmad Yahya al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq,  413. 
38 Slamet Abidin dan Aminudin, Fikih Munakahat, Bandung: Pustaka Setia,2016), 73 
39 Tihimi dan Sahrani, Fikih Munakahat,  80 
40 Nur, Fiqh Munakahat,  23 
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Sedang idalam iijab, iharus idengan ikata-kata inikah idan iatau itazwij iatau 

Bentuk ilain idari idua ikata itersebut, iseperti: iankahtuka, izawwajtuka, iyang 

ikeduanya secara ijelas imenunjukkan ipengertian inikah. i 

Perbedaan ipendapat iterjadi ipada ikata-kata idalam iijab iyang idigunakan 

idalam akad inikah, iselain ikedua ikata idi iatas i(nikah idan itazwij), imisalnya: 

isaya iserahkan, saya imilikkan iatau isaya isedekahkan ida iSebagaian. iGolongan 

iHanafi, iats-Tsauri, Abu iUbaid, idan iAbu iDawud imembolehkan ipenggunaan 

ikata-kata isebagaimana dicontohkan idi iatas, iasal idiniatkan iuntuk iakad inikah, 

isebab ihal iyang ipenting dalam iijab iadalah iniat idan itidak idisyaratkan 

imenggunakan ikata-kata ikhusus, imaka semua ilafal iyang idianggap icocok 

idengan imaknanya, idan isecara ihukum idapat dimengerti, imaka ihukumnya 

isah. 

Mereka mendasarkan pendapat kepada ayat al-Qur’an yang berbunyi: 

آََٰ مِمَّ َ ي مِين ك  ل ك تَۡ م  اَ م  و  َ ھ نَّ ور  أ ج  َ ات يۡت  ء  َ تىَِٰٓ
ٱلَّٰ َ ك  ج  أ زۡو ٰ َ ل ك  أ حۡل لۡن اَ إنَِّآََٰ َ ٱلنَّبِى  اَ أ ي ه 

َٰٓ بَ ي ٰ و  َ ع ل يۡك   َ ٱللََّّ َ أ ف آَٰء  َََ ك  ع م ِ ن اتَِ

ن َ ھ ب تَۡ و  إنَِ ؤۡمِن ةًَ م  أ ةًَ ٱمۡر  و  َ ع ك  م  َ رۡن  ھ اج  تىَِ
ٱلَّٰ َ تكِ  ل ٰ خ ٰ ب ن اتَِ و  َ الِك  خ  ب ن اتَِ و  َ تكِ  ع مَّٰ ب ن اتَِ اد َو  أ ر  إنَِۡ َ لِلنَّبىِ ِ اَ فۡس ه 

ََۗق دَۡع لِمَۡ ؤۡمِنيِن  َمِنَد ونَِٱلۡم  ةًَلَّك  الِص  اَخ  ه  َأ نَي سۡت نكِح  مََۡٱلنَّبىِ  ن ه  ل ك تَۡأ يۡم ٰ اَم  م  جِهِمَۡو  َأ زۡو ٰ ضۡن اَع ل يۡهِمَۡفىَِٰٓ اَف ر  ن اَم 

حِيمًاَ َٱللََّّ َغ ف ورًاَرَّ ك ان  جٌََۗو  ر  َح  َع ل يۡك  َي ك ون   لِك يۡلا 

Artinya: 

“Wahai nabi! Sesungguhnya kami telah menjadikan istri-istri dan hamba-

hamba yang telah kamu berikan mas kawinnya, termasuk apa yang telah kamu 

peroleh dalam perang yang Allah berikan kepadamu, dan anak-anak perempuan 

dari saudara laki-laki ayahmu, anak laki-laki dan perempuan, ayah dan saudara 

perempuanmu. Putri saudara laki-laki ibumu, putri saudara perempuan ibumu 

yang turun hijrah bersamamu, dan perempuan beriman yang mengabdikan 

dirinya kepada Nabi jika Nabi ingin menikahinya, khusus bagimu, bukan bagi 

semua orang beriman. Kami sudah tahu kewajiban apa yang kami miliki terhadap 

istri dan budak mereka agar tidak menyusahkanmu. Allah Maha Pengampun dan 

Penyayang”. (Q.S. Al-Ahzab/33:50)41 

 
41 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra 

2002), 600 
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Imam 1Syafi’I, 1said 1Musayyab, 1dan 1Atha’ 1berpendapat 1bahwa 1ijab 

tidak sah, 1kecuali 1dengan 1menggunakan 1kata-kata 1nikah 1atau 1tazwij 1atau 

bentuk lain dari 1kedua 1kata 1tersebut. 1Karena 1kata-kata 1yang 1lain, 1seperti 

memilikan 1atau memberikan, 1tidak 1jelas 1menunjukkan pengertian nikah. 

Menurut 1pendapat 1ini, mengucapkan 1pernyataan salah1satu syarat pernikahan. 

Jadi 1jika 1menggunakan lafal 1memberi 1maka 1nikahnya 1tidak sah.42 

4. 1Akad 1Nikah 1Dalam 1Kompilasi 1Hukum 1Islam 1 

Sebagaimana 1telah 1dijelaskan 1sebelumnya, 1bahwa 1pengertian 1akad 

nikah yang 1disebut 1dalam 1pasal 11 1huruf 1c 1yaitu: 1rangkaian 1ijab 1yang 

diucapkan oleh 1mempelai 1pria 1atau 1wakilnya 1disaksikan 1oleh 1dua 1orang 

saksi.43 Pelaksanaan 1akad 1nikah 1diatur 1secara 1khusus 1dalam 1pasal 127,28, 

dan 129. 

Pada 1pasal 127 1Kompilasi 1Hukum 1Islam, 1berbunyi: 

“ 1Ijab dan Qobul antara wali dan calon mempelai pria harus jelas berurutan 

dan 1tidak 1berselang 1waktu” 

Pasal 128 1Kompilasi 1Hukum 1Islam, 1berbunyi: 

“ 1Akad 1nikah 1dilaksanakan 1sendiri 1secara 1pribadi 1oleh 1wali 1nikah 

yang bersangkutan. 1Wali 1nikah 1dapat 1mewakilkan 1kepada 1orang 1lain.” 

Pasal 129 1Kompilasi 1Hukum 1islam, 1berbunyi: 

1. Yang 1berhak 1mengucapkan 1qobul 1ialah 1calon 1mempelai 1laki-laki 

secar pribadi 

2. Dalam 1hal-hal 1tertentu 1ucapan 1qobul 1nikah 1dapat 1diwakilkan   

kepada laki-laki1lain 1dengan 1ketentuan 1calon 1mempelai 1laki-laki 

yang memberi kuasa 1yang 1tegas 1secara 1tertulis 1bahwa 1penerimaan 

wakil 1atas 1akad nikah 1itu 1adalah 1mempelai 1laki-laki. 1 

 
42 Tihami dan sohari, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,  81-82 
43 Abdurrahman,  Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademiik Presindo 

2016), 21. 
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3. Dalam 1hal 1calon 1mempelai 1perempuan 1atau 1wali 1keberatan calon 

mempelai 1laki-laki 1diwakilkan, 1maka 1akad 1nikah 1tidak 1boleh 

dilangsungkan.44 

Berdasarkan 1pasal-pasal 1diatas 1yaitu, 1dalam 1pelaksanaan 1akad 1nikah 

tidak diberikan 1peraturan 1tentang 1kemungkinan 1dilakukan 1ijab-qobul 1pada 

tempat yang 1berbeda. Namun yang lebih1diperhatikan bahwa calon  mempeai 

dapat menyatakannya 1melalui 1orang 1yang 1dikuasakan 1secara khusus.  

Pelaksanaan 1akad 1nikah 1menurut 1ketentuan 1pasal 110 1PP 1No. 19 

Tahun 1975 1yang 1berbunyi: 1“perkawinan 1dilangsungkan 1setelah 1hari kese-

puluh 1sejaak pengumuman 1kehendak 1perkawinan 1oleh 1pegawai pencatat 

nikah”. 1Tata 1cara pelaksanaan 1perkawinan 1dilakukan 1menurut ketentuan 

hukum 1agama 1dan kepercayaannya 1dan 1dilaksanakan 1di hadapan penghulu 

atau 1pegaui 1pencatat serta 1dihadiri 1dua 1orang 1saksi. 1Hukum Islam     

memberi 1ketentuan 1bahwa  syarat-syarat 1Ijab 1qobul 1dalam 1akad nikah 

adalah: 

a. 1Adanya 1pernyataan 1mengawinkan dari wali 

b. 1Adanya 1pernyataan 1penerimaan1dari calon1mempelai 1pria 

c. 1Menggunakan 1kata-kata, nikah 1atau 1tazwij 1atau 1terjemah 1dari 

1kata-kata 1nikah 1dan 1tazwij. 

d. 1Antara ijab dan qobul 1bersambung 

e. 1Anara 1ijab 1dan 1qobul 1jelas 1maksudnya 

f. 1Orang  yang 1berkaitan 1dengan 1ijab 1qobul 1itu 1tidak 1sedang 

1dalam  ihram 1haji 1atau 1umrah 

g. 1Majelis 1ijab 1qobul 1itu 1harus 1dihadiri 1empat 1orang, 1yaitu, 

1calon mempelai 1aki-laki 1atau 1walinya, 1wali 1dari 1calon 

1mempelai 1perempuan atau 1wakilnya, 1dan 1dua 1orang 1saksi.45 

kebiasaan 1mewakili 1wali 1pengantin 1untuk 1setuju 1sama. 1Secara 

umum, mereka 1yang 1menerima 1anak 1perempuan 1mereka 1adalah 1mereka 

yang 1merasa memiliki1kemampuan ilmu agama 1dan 1keberanian menerimanya. 

 
44 Departemen  Agama  RI, Instruksi Presiden RI. Nomor 1 Tahun 1991 Kompilasi Hukum 

Islam di Indonesia, (Jakarta 2001), 23-24 
45 Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 75 
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Akad pernikahan mengusulkan 1untuk 1menghadirkan 1ulama, biasanya 1kiai 

atau pendeta, 1tetapi 1jika tidak, 1pegawai 1Pencatat 1sering bertindak 1sebagai 

wakil untuk 1mengatur 1calon mempelai 1perempuan. 1Yang terakhir 1ini 

menunjukkan bahwa1kesadarah masyarakat1terhadap1undang-undang1dan pera-

turan perkawinan terus 1ditingkatkan. 

Dalam 1rangkaian 1upacara 1pernikahan, 1juga 1disarankan 1untuk khotbah 

dalam 1pernikahan. 1Khotbah 1pernikahan 1dapat 1membantu 1meningkatkan 

kekhitmahan 1dalam 1suatu 1akad 1yaitu, 1mitsaqan 1ghalidhon 1dan 1juga 

memberi informasi 1tentang 1kebijaksanaan 1perkawinan. 1Setelah 1itu, 1upacara 

Ijab dilakukan oleh 1wali 1mempelai 1perempuan 1atau 1wakilnya. 1Apabila 

diserahkan 1kepada wakil, 1sebelum 1ijab, 1maka 1ada 1akad 1wakalah, 1yaitu 

penyerahan 1hak 1untuk menikahkan 1calon 1mempelai 1perempuan, 1dari 1wali 

kepada 1wakil 1yang ditunjuk. 

Setelah 1diucapkan 1kalimat 1ijab 1atau 1penyerahan, 1maka 1mempelai 

laki-laki 1mengucapkan 1qobul 1penerima 1ijab 1tersebut 1secara 1pribadi (Pasal 

29 1ayat 1). 1Penerimaan 1ini 1bisa 1menggunakan 1bahasa 1arab, 1dapat 1juga 

dengan 1bahasa Indonesia, 1sepanjang 1yang 1bersangkutan 1mengetahui 1dan 

memahami 1maksudnya. Jika 1karena 1suatu 1hal, 1calon 1mempelai 1laki-laki 

tidak 1dapat 1hadir 1secara pribadi, 1maka 1ucapan 1qabul 1dapat 1diwakilkan 

kepada 1pria 1lain 1dengan ketentuan 1calon 1mempelai 1pria 1memberi 1kuasa 

secara 1tertulis 1bahwa penerimaan 1wakil 1atas 1akad 1 1nikah 1itu 1adalah 

untuk 1mempelai 1pria 1(Pasal 29 ayat 12) 

5. 1Konsep 1Akad 1Nikah 1Menurut 1Ulama 1Empat 1Madzhab 1 

Ulama 1Empat 1Madzhab 1sepakat 1bahwa 1pernikahan 1baru 1dianggap 

sah  jika 1dilakukan 1dengan 1akad, 1yang 1mencakup 1ijab 1dan 1qobul 1antara 

wali 1dari pihak 1wanita 1yang 1dilamar 1dengan 1laki-laki 1yang 1melamarnya, 

atau 1antara pihak 1yang 1menggantikannya, 1dan 1dianggap 1tidak 1sah 1bila 

hanya 1berlandaskan suka 1sama 1suka 1tanpa 1adanya 1akad. 1 



23 
 

Para 1ulama 1Madzhab 1juga 1sepakat 1bahwa 1nikah 1itu 1sah 1bila dil-

akukan dengan 1menggunakan 1redaksi 1artinya 1“aku 1mengawinkan” 1atau 

“aku menikahkan” 1dari 1pihak 1mempelai 1perempuan 1atau 1orang 1yang  

 

ewakilinya terima 1atau 1setuju 1dari 1pihak 1mempelai 1laki-laki 1atau 

1orang yang mewakilinya.46 1 

Madzhab1Hanafi berpendapat, bahwa 1akad 1nikah 1boleh 1dilakukan  

dengan segala 1tujuan 1yang 1menunjukkan 1maksud 1menikah, meskipun  

dengan lafal1at-Tamlik1(Kepemilikan), 1al-Hibah 1(Penyerahan), al-Bay’ 

(Penjualan), al-A’tha’ (pemberian), 1at-Ibahah 1(Pembolehan) 1dan 1Al-Ihlal 

(Penghalalan), sepanjang akad disertai 1dengan 1qarinah 1(kaitan) 1yang menun-

jukkan arti1nikah. 1 

Madzhab Maliki1dan Hambali 1berpendapat bahwa akad nikah diangkap 

sah jika mengunakan lafal an-Nikah1dan1Az-Zawaj1serta  lafal-lafal 1bentuknya. 

Dianggap 1sah 1dengan 1lafal-lafal 1al-Hibah, 1dengan 1syarat harus 1disertai 

peyebutan 1mahar 1atau 1mas 1kawin, 1selain 1kata-kata tersebut di 1atas 1tidak 

dianggap 1sah. 1 

Sedangkan 1Madzhab 1Syafi’I 1berpendapat 1bahwa 1akad 1nikah 1harus 

merupakan 1kata 1bentukan 1dari 1lafal 1at-Tazwij 1dan 1an-Nikah 1saja, 1selain 

itu tidak 1sah. 1 

Berdasarkan hukum Ijab itu datangnya 1dari 1pihak 1pengantin perempuan 

dan qobul1dari1calon1mempelai 1laki-laki. 1Wali 1mengatakan, “saya 1nikahkan 

anak 1perempuanku 1kepada.” Lalu calon mempelai 1laki-laki 1menjawab “saya 

terima nikah1dengan1anak perempuanmu”. Ketika qabul 1didahulukan,1dimana 

calon mempelai 1laki-laki 1mengatakan 1kepada wali. “nikahkan 1saya 1dengan 

dia”, lalu wali 1berkata, “saya 1nikahkan kamu 1dengannya”.47 

Menurut 1hukum 1Islam, 1pernikahan 1adalah 1kontrak 1untuk 1Menaati 

perintah 1Allah 1dengan 1sangat 1kuat 1dan 1menjalankannya 1adalah 1Ibadah. 

Pernikahan 1adalah 1kontrak 1yang 1telah 1ditentukan 1Syarat 1dan 1ketentuan 

 
46 Muhammad  Jawad  Mughniyah, Fiqih  Lima  Mazhab, (Jakarta: PT. Lentera Basritama 

2005), 313 
47 Jawad  Mughniyah,  Fiqih  Lima  Mazhab, 313 
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dalam hukum 1Islam. 1Sehingga 1masing-masing 1Pengantin 1memiliki 1hak dan 

kewajiban. akad 1yang 1sah 1dapat 1memberikan 1hak 1Kepemilikan 1seorang 

pria 1atas 1wanita yang 1dinikahinya, 1jadi 1Tidak 1ada 1pria 1lain 1yang 1bisa 

memilikinya. 1 

Fungsi 1akad 1nikah 1adalah 1agar 1laki-laki 1dapat 1berkumpul            

Berhubungan seks 1dengan 1wanita 1yang 1dinikahinya. 1Hanya 1pernikahan 

yang 1sah 1Bisa dilakukan 1oleh 1pria 1dan 1wanita. 1Kemudian 1mengerti 1Jika 

hubungan 1antara dua orang, 1maka 1mukhalafah 1tidak 1disebut 1dua 1Pria 

(homoseksual) 1atau 1dua wanita (lesbian), 1atau 1oleh 1Banyak 1pria 1dan 

wanita. 

Ikatan 1pernikahan 1adalah 1ikatan 1kesepakatan 1yang 1sangat 1kuat 1apa 

yang dilakukan 1suami 1dan 1istri 1untuk 1mematuhi 1perintah 1Allah. Sehingga 

ketika melaksanakannya 1dapat 1bernilai 1ibadah, 1maka 1sebaiknya 1jangan 

main-main dengan 1masalah 1pernikahan 1karena 1proses 1pelaksanaannya 

menyabut 1nama Allah SWT. 

B. Jabat iTangan iDalam iProsesi1Akad iNikah 

1. Pengertian iJabat iTangan 1ii 1iiiii 

Dalam kamus1 besari ibahasai iIndonesiai ijabati itangani iadalahi isalin        

menyalami  memberiisalam denganiisalingiiberjabat1iitanganiiketika bertemu dan 

sebelum 1berpisah48 

Jabat 1itangan 1iadalah 1isaatiidua 1iorang 1iyangi salingiiiberpegangan 

tangan kananiiatauiikiriiidan 1iijabat 1itangan 1ibiasanyaiidisertaiiidengan sedikit 

getaran dari tanganiiyang1iterkepal.1Umumnya,1ijabatiitangan1iiadalahiisaat 

seseorang menyapa rapat itertentu idiiiawal atau iakhir 1rapat. Berjabat tangan 

jugaisering kali dilakukaniiketikai 1memberikani ucapan selamat, memberi   

apresiasi,iserta membuat 1persetujuan iatauiikesepakatan. 

 
48 KBBI online, http://kbbi.web.id akses 7 september 2021 

http://kbbi.web.id/
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Dengani berjabat1itangan, iniat1baik akan  ditujukani ikepada pihak yang 

tangannya dijabat, iijabat1itanganiiimengirimkani1isyarat keterbukaan Kebiasaan 

tersebutiimenjadiiisalah 1isatu 1ibentuk 1ikomunikasi nonverbal. 

Sedangkan Definisi iijabati itangani imenurut iiAliHattab i(ulamaiimadzhab 

malikiyah  mengatakan 1i“para 1iiulamai 1ikami 1(Malikiyah)iimengatakan: Jabat 

tangan artinya  meletakkan iitelapakii1tangan ipada 1iitelapak iiitangan iiiorang 

lain iidan ditahan beberapa 1isaat, 1iselama 1irentang 1iwaktu 1iyang 1iicukup 

untuk menyampaikan salam”.49 1Ibn iHajar 1iimengatakan, 1i“Jabat 1iitangan 

adalah melekatkan itelapak tangan ipada 1telapakiitangan yang ilainnya”.i(Fathul 

Barl,11/54) 

Berjabat 1iitangan 1iimerupakan 1iisalah 1iisatu 1iiciri 1iicirri 1iiorang 

yang memiliki   kelembutaiihati.1Orang yang berhati1iilembut,iiinsyaAllahi1akan   

senantiasa membiasakan  iidiri iiuntuk iiberjabat iitangan iidengan iisesamanya. 

Selain iitu, berjabat tanganiijuga1iiakaan 1iimemberikan 1iipengaruh 1iiyang  

positif 1iilainnya. Yaitu 1akan menghilangkan1iipermusuhan idan kedengkian di 

dalamiihati.iiDalamiihadist 1riwayat Imam iiMalik iimengatakan: 

“Dari1Atha’ 1bini 1Muslim 1iAbdullah 1iiAl-Khurasaniiira, 1bahwasannya 

Rasulullah1iSAWiibersabda: 

I”iBerjabat itanganlah,1karena 1iberjabat 1itangan akan menghilangkan 

kedengkian.iSaling1iimemberi1iihadiahlah, 1karena saling memberi ihadiah 

akaniimenumbuhkaniirasaiisalingiicintaiserta imenghilangkan permusuhan.” 

(HR. 1Imam 1Malik) 

2. Hukum 1iJabatiTangan 1ii 1iiiii 

Jabat1itanganiiimempunyaiiiikandunganiihukumiisaat dilakukan. 1Jabat 

tangan bisa1idianjurkan dan1iidiwajibkaniiiketikai1dimaksudkani untukiihal-hal 

yang baik. Misalnya1imemberi1iucapan  selamat. Memberiiisalam kepada sesama 

muslim ketika ibertemu, Membuat suatu perjanjian atauiipersetujuan.iiAkan tetapi 

 
49 Hasyiyah Al Adzkar An Nawawi oleh Ali Asy Syariji, 426 
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semua yang diwajibkan idiatasiimerupakani jabat 1tanganiyang dilakukaniisesama 

mukhrim 1atau isesama jenis.50 

Jabatitanganijugaiiibisa menjadiiiharam,iterutamaiijika digunakan untuk  

sesuatuiiyangisifatnyaitidakidiinginkan. Menurutisebagianiibesariiulama, jabat 

tangan idengan ilainiijenisiiyangi bukan muhrim adalahiiharam,isalah satunya 

karena ikhawatir iakaniitimbul isyahwat yang iberakibat padaiiperzinahan. 

3. KeutamaaniiBerjabat iTangan 

a. Terampuninyaiidosa 

DariiHR.iAbu Daud, Turmudzi, IbnuiiMajah,iidan Ahmad,ii‘Nabi 

shallallahu’alaihiiiwaisallam ibersabda: 

“Tidaklah duaiorang muslimibertemuikemudianiiberjabat tangan kecuali 

akaniidiampuniiidosa-dosa mereka iberduanya selama belumiiberpisah” 

DariiHR. Ath Thabrani dalam Al Ausath, dishahihkan Al Albani da-

lam Silsilah Ash Shahihah 2/59,iiNabiishallallahu i‘alaihi 1iwaiisallam 

ibersabda: 

 خَطَاياَهمَُا كَمَا يَتنَاَثرَُ وَرَقُ الشَّجَرِ إنَِّ الْمُؤْمِنَ إذِاَ لقَِيَ الْمُؤْمِنَ فَسَلَّمَ عَلَيْهِ وَأخََذَ بِيدَِهِ فَصَافَحَهُ تنَاَثرََتْ 

 “iSesungguhnya, jika seorang mukmin bertemu dengan mukmin lainnya,  

lalu dia memberi salam (menyapa) dan menjabat tangganya maka dosa-

dosa keduanya akan saling berguguran sebagaimana daun-daun pohon 

berguguran”51 

b.Menimbulkan1irasaiiicintaiiiantara iiorang iiyangiisaling bersalama-Nya 

Nabi 1Shallallahu’alaihi 1iwaiisallam 1iibersabda: 

“Apakahiikalianiiinginiiaku imenunjukkanikepadaikalian suatu 1perilaku 

yangiijika1ikalianiilakukan maka1ikalian akan saling mencinta?”      

iyaitu:“sebarkaniisalamiidiiantara ikamu”52 

Jikaisemata-mata mengucapkan salamibisa imenimbulkaniirasa cinta, teru-

tamaiibilaisalamitersebut diiringi denganiijabat tangan. 

 
50 Wizaratul Awqaf was Syu’unul Islamiyyah, Al-Mausu’atul Fiqhiyyah Al- Kuwaitiyyah, 

(Kuwait, Darus Safwah: 1997 M/1417 H, cetakan pertama,  juz 37), 359 
51: https://muslim.or.id/12085-senyum-salaman-dan-salam.html tanggal 03 Januari 2022 
52   http://muslimah.or.id/fikih/seputar-jabat-tangan.html tanggal 19 Maret 2021.  

https://muslim.or.id/12085-senyum-salaman-dan-salam.html
http://muslimah.or.id/fikih/seputar-jabat-tangan.html%20tanggal%2019%20Maret%202021
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1.. Menimbulkan ketenangan jiwa 

2. Menghilangkan kebencianiidalam ihati 

“Berjabat tangan,iituiakaniimenghilangkanikedengkian dalam hati kalian.” 

Selain hadistiidiiatas,iitelahiimembuktikan bahwaiberjabatitangan memiliki  

pengaruhiidalamiimenghilangkaniikedekianiihati idan ipermusuhan. 

Berjabat itanganimerupaka ciri orang-orang yang hatinya ilembut Ketika 

penduduk iyaman idatang,I Nabi shallalahu’alaihi wa sallam bersabda: 

“penduduk yaman telah idatang, maka iadalah orang yang hatinya lebihi 

lembut dari pada kalian” Anasibin iMalik radhiyallahui‘anh berkomentar 

tentang sifatimereka:i“Mereka iadalah orang iyang pertamaiikali mengajak 

untuk berjabat tangan” 

Nabi shallallhu’alaihi wa sallamiimengabarkan bahwa penduduk Yaman  

adalah orang-orang iyang hatinyaiilebih lembutiidari ipada sahabat mereka. Salah 

satu iciri ikhasimereka adalah imempercepat iuntuk imengajak jabat tangan. 

Namunipenjelasanidi atas hanya berlakuiuntuk berjaba tangan antara sesama 

laki-lakiiatau sesame wanita 

C. Rukun Akad Nikah 

Rukuni diartikan isebagai perkara yang dijadikanisebagai landasan. Dalam-

haliiniiijabiidaniqobulimerupakanirukun akad, menurut pendapatiimadzab hanafi. 

Rukun1yang iterdapat idalamiakad adalah satu, yaitu sighat i(Ijab qobul) 

PernikahanidalamiiIslamiibukanlahiisemata-mataiihubungani atauii kontrak 

keperdataan ibiasa, tetapii imempunyai nilai iibadah sebagaimana disebutkan 

dalam 1pasali2iKHIiibahwa perkawinan merupakan akadiyang sangat kuat untuk 

menaati perintah Allah daniiipelaksanannya  merupakan iibadah. Dalam KHI, 

rukuninikah terdapat dalamiiBabiiIViiibagianikesatu pasal 14 yang isalah  satu 

rukunnyaiyaitu ijabiidaniqobul, ijabiidaniiqobuliimerupakan rukun 1yang 1paling 

pokok. Dikatakaniiirukuniiyang palingiipokokiidalam perkawinan,iikarena iada 

perlambanganiyang tega untuk1imenunjukan 1kemauan mengadakan ikatan ber-
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suami istri. Perlambangan ituidiutarakanidengan kata-kata ikeduaibelah pihak 

yang imengadakan akad.53 

Di antara irukun akadinikah adalahiiijabidaniqobuliiyangi mempunya        

keterkaitan satu idenganiiyang iilain.i Keduanyaii mempunyaiii arti membantui 

maksud 1berdua idan Iimenunjukkani itercapainya iridha secara batin.54iMaksud 

ijab dalam akad nikah seperti ijab dalam berbagai transaksi lain, yaitui pernyataan 

yang keluariidariisalahisatuiiipihakiyang1mengadakaniiakad atauiitransaksi, baik 

berupaiikata-kata,itulisan, atauiisyarat 1yang mengungkapkan 1adanya keinginan 

terjadinyaiiakad,1ibaikisalah satunya dari pihak iisuami iiatau dariiipihakiiistri. 

Sedangkaniiqobul1iadalah pernyataani yang datangiidari1pihak1ikeduaiibaik 

berupa1 kata-kata,iitulisan,iiatau iisyaratiiyang mengungkapkaniipersetujuanidan 

ridhanya. 

Berdasarkaniipengertianiiidiiiatas,iiijab 1itidak dapat dikhususkan dalam 

hati sangiiistriiiiatauiiwaliiidaniatau wakilnya.iDemikianiijugaidengan qobul. 

Jika1seorang1ilaki-lakiiiiberkata1kepadaiiwali1perempuan:ii“Aku nikahi putrimu 

atau nikahkan aku idenganiiputrimuiibernamaiisi iiFulanah”.i Wali menjawab:I 

”Aku nikahkanikamuidenganiiputrikui ataui aku terimaiiiatauiaku setuju”. Ucapan 

pertamaidisebutiijabidan iucapan keduaiiadalahiiiqobul.iiiDenganiikatailain ijab 

adalahiibentukiiungkapan baik yang memberikan arti iakadi atau transaksi,   

denganicatatan jatuh pada urutaniipertama.iSedangkan qabuliiadalah bentuk 

ungkapkan yang baikiiuntukiimenjawab,iidenganiiicatataniiijatuh padaiiurutan 

kedua dari pihak manaisaja dari kedua pihak. 1ii 1ii 

Akad adalahigabunganiijab salahisatu dari dua pembicara serta penerimaan 

yangiilain.Seperti ucapaniiseorangiilaki-laki:i“Aku  nikahkan engkau dengan 

putriku” iadalahiiijab. Sedangkan yangilain berkata:i“Akuiiterima” adalah 1qobul. 

a. i iWali 

 i i iWali inikah idalam ipernikahan imerupakan irukun iyang iharus di-

penuhi ioleh calon imempelai iperempuan iyang ibertindak iuntuk menikahkann-

ya. iApabila iwali nikah iyang ipaling iberhak imengurutkannya tidak imemenuhi 

 
53 Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan (Sulawesi:Unimal 

press,2016), 60 
54 Abd Ar-rahman Taj, Ahkam Al-Ahwal Asy-Syakhshiyah, 16 
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isyarat isebagai iwali nikah iatau ioleh ikarena iwali inikah iitu menderita ituna 

iwicara, idan itunarungu, maka hak imenjadi iwali ibergeser kepada iwali inikah 

iyang ilain imenurut iderajat berikutnya. i 

b. iSaksi i 

 i iiSaksi idalam ipernikahan imerupakan irukun ipelaksanaan iakad inikah. 

Setiap pernikahan iharus idi isaksikan ioleh idua iorang isaksi. iYang idapat   

ditunjuk imenjadi saksi idalam iakad inikah iialah iseorang ilaki-laki imuslim, 

adil, iaqil ibaliq, itidak terganggu iingatan,idan itidak tuna irugu  atau ituli. Saksi 

harusihadir danimenyaksikan secara langsung akad nikah serta menandatangani 

akta inikah pada waktu idan itempat iakad inikah idilangsungkan. 

c. iMahar/mas ikawin 

 i iCalon imempelai ilaki-laki iwajib imembayar imahar ikepada icalon 

mempelai perempuan iyang ijumlah, ibentuk, idan ijenisnya idisepakati ioleh 

kedua ibelah ipihak. Mahar idiberikan iberdasarkan iatas ikesederhanaan idan 

kemudahan iyang idianjurkan oleh iajaran iIslam.55 

Para iulama iitelah iisepakat ibahwaii akad iiinikah iiitu ibaru terjadi isetelah 

dipenuhinya iirukun-rukun iiakad inikah1iyaitu: 

1. Adanyaicalonipengantinilaki-lakiidan calonipengantin perempuan.  

2. Calon pengantin iitu ikedua-duanyaiitelah  dewasa iidan berakal. 

3. Persetujuan ibebas antara icaloniiimempelaiiitersebut. 

4. Harusiadaimahari(mas kawin) daricalon ipengantiniilaki-laki 

5. Harus dihadiri oleh sekurang-kurangnyaidua orang saksiiilaki-lakiiyang 

adil 

6. Harus iadaiupacaraiijabiqobul 

Selain idariiiisemua iitu, iakad inikah imerupakan suatuiiiperjanjian yang 

menyebabkan halalnya ikehormatan seorang perempuan.iHaliiiniiiidengan tegas 

dinyatakaniiRasullullah SAW:i“syarat  yang ilebih patut iuntuk diipenuhi iyaitu 

perjanjiani yang menyebabkan1ihalalnyaiikehormatan1iseorang perempuan”56 

 
55 Ramulyo, Moh.Idris. Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis UU No.1 Tahun 1974 dan 

Kompilasi Hukum Islam. (Jakarta: Bumi Aksara,2004), 76 
56 Jamaluddin dan Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan , 61 
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D. Tata  CaraiAkad Nikah 1ii 1iiiii 

Berikut iini bacaaniiijabiiqobuliipernikahan ibeserta itata icara iprosesi akad 

nikah: 

1. Calon imempelai ilaki-lakiiidaniiperempuan, wali, dan ikeluarga serta 

para hadirin1yang ikutimenyaksikan dalam proses memasukiiiruangan. 

2. Penetapan ikeduai caloni mempelaii di idepani petugas. Wali duduk          

ditengah-tengahiiiantaraiiicalon iimempelai iilaki-laki dan perempuan. 

Kedua saksiiiiyang iditunjuk, idudukiiikananiidan 1kiri antara petugas 

3. Penelitian ulang idataiiadminitrasiiiolehiipetugasiiKantor urusan agama  

a. Pemeriksaan iisaksi-saksi 

b. Maskawin isudah 1isiap 1idan 1idisaksikan 1ioleh 1ipara 1isaksi 

c. Membacaiistigfaribersama-sama (terutamai2imempelaiidani2saksi) 

d. Wali ditanya siapimengijabkan? Pakai bahasa Indonesia?Kemudian 

ditawarkan kepada calon imempelai laki-laki. (kalauiibahasaiarab 

paraisaksiijuga harus paham), Kalau diwakilkan ikraritaukil (ikrar 

wali yangi mewakilkan)idulu. 

e. Pemberianimasiikawiniiolehiicaloniimempelaiiilaki=laki diterima 

oleh iwali imewakili caloni mempelai wanita 

f. Caloniimempelaiiilaki-lakiiiimenjawab?iiNantii1dalamiIjab Qobul 

harusiitidakiiterlaluiilama/iiterselaiupacara atau perbuataniilain. 

Makaiharus1isiap.iiKalauiibisa antara khutbahiinikahiidengan ijab 

qobul iitidak iiberselangi(tanpa diacarai) 

g. DiiTanyaiulang1Apakah 2icalon imempelaiisudah salingiiridho?i 

h. Syaratiirukun inikahiitelahilengkap? 

Prosesiiakadiinikahi:idibukaiidenganidipimpinilangsung oleh naib dengan  

bacaan Ummuliikitab,i(dengan keterangan setelah bahwa setelah khuutbah waktu 

diserahkan kepada naib untuk memimpiniacara hingga selesai.) Urutannya: 

1. Pembacaan ikhutbah inikahiditeruskan memimpin ibacaan istighfar  

dan syahadat 

2. 1iPelaksanaan akad inikahioleh wali 
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3. 1iDo’a 

  Hadirinidimohoniberdirii(ipembawaacara)idenganiiiringan shalawa 

/ hadrah 

4. Calon mempelai 1laki-laki ibersalaman dengan iwali dan ibapak ky-

aiiidisekitariitempat iakadiinikah 

5.  Calonimempelaiiiperempuaniidiantariikehadapaniicalon mempelai 

laki-laki untukisalingibersalamami(diantariolehiiibunya) Hadiri dan 

caloniimempelai idimohon iduduk kembali (pembawa iacara) 

6. Caloniimempelai boleh dudukiiberampingan disamping waliiiii 

7. Pembacaan sighat ita’liq 

8. Penandatanganan iAkte iNikah 

9. Penyerahan iisuratiinikah iioleh ipetugasiiKantor Urusan Agama 

Acara1iakadiinikahiitelahiiselesai,1dengan1nasehat bahwa kedua mempelai 

sudahiiresmiiiihalaliiidaniisudahimenjadiiiitanggungiijawab imempelaiiilaki-laki. 

Secaraiiiagama isudah1isah idan1isecara inegara 1iisudah 1tercatat karena diawasi 

olehaiPPN iiiacara 1iiprosesi 1iiditutup 1iioleh 1iipembawa 1iiacara dengan 

bacaan Hamdallah 1ii 1iiiii 
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BAB 1iIII 

1IIGAMBARAN UMUM IKANTOR URUSAN AGAMA IKECAMATAN 

1IILIRIBARATII KOTA PALEMBANG 

 1iiA. Keadaan iGeografis ii1ii 

Kecamatan iIlir1iiBarat iI iiadalah isalah iisatu kecamatan yang sebagian 

terletak di pinggir aliran Sungai Musi kota Palembang  yang terdiri dari 6 (enam) 

kelurahan dengan luas 19,77 Km2 yang berbatasan dengan: 

− Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Gandus 

− Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Bukit Kecil 

− Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Ilir Barat 1 

− Sebelah barat berbataan dengan Kecamatan Sukarami 

Wilayah Kecamatan Ilir Barat I dibagi menjadi 6 (enam) wilayah kelurahan yaitu: 

a. Kelurahan Bukit Lama 

b. Kelurahan Lorok Pakjo 

c. Kelurahan 26 Ilir 

d. Kelurahan Siring Agung 

e. Kelurahan Demang Lebar Daun  

f. Kelurahan Bukit Baru 

Kantor 1iUrusan iiAgama1ii(KUA) iKecamatan iiIlir iiBarat iiI  beralamat 

diIjalan. PadangiiSelasa 1iNo.i1705 iiRT. ii22 iKelurahan. iBukit iiLama  Tel-

pon.i(0711)-352452  Palembangi30139,1terletak 1idi 1iidaerah 1iiyang  sangat 

strategis, posisi gedung  kantor iiterletak iidekat iiKantor iCamat Ilir Barat I, 

Polsek 1iIlir 1Barat I,  GedungiSerbaguna idan Pasar itradisional 1padang selasa 

agariimudah   di jangkau 1oleh 1iimasyarakat iiumum.57 

Jarak pusat pemerintahan wilayah Kecamatan Ilir Barat I dengan Kelurahan 

yang terjauh adalah Kelurahan Bukit Lama yaitu 10 Km dengan jarak tempuh 

kurang lebih 20 menit,sedangkan Pusat Pemerintahan wilayah Kabupaten dengan 

Kecamatan berjarak 12 Km dengan jarak tempuh kurang lebih 26 menit.        

 
57 Laporan Tahunan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

Tahun 2020, 1 
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Kemudian jarak Kecamatan ini dengan pusat kedududkan kota madya Palembang 

Ibukota Propinsi Sumatera Selatan adalah 5 Km dengan jarak tempuh kurang 

lebih 10 menit. 

Berikut ini table 1 mengenai luas wilayah menurut Kelurahan dei Kecama-

tan Ilir Barat I Kota Palembang: 

TABEL 1 

Luas Wilayah Menurut Kelurahan di Kecamatan Ilir Barat I 

Kelurahan Kode Kelurahan Luas (Km2) 

(1) (2) (3) 

1. Bukit Lama 

2. Lorok Pakjo 

3. 26 Ilir 

4. Siring Agung 

5. Demang Lebar Daun 

6. Bukit Baru 

001 

002 

003 

004 

005 

006 

4,03 

6,19 

1,08 

3,12 

2,17 

3,18 

Jumlah 6 19,77 

Sumber: Kantor Kecamatan Ilir Barat I, Tahun 2020 

1. 1iTata 1iRuang 1iKUA 1iKecamatan 1iIlir 1iBarat 1iI 

Setiap1 kantorii dimana-manai imempunyai iitata 1iruang iiyang telahiiter-

susun sesuai denganiikebutuhani iiperkantorani 1denganii  baikiii sesuaiii dengani 

program standarnya yang iitelah iiditetapkan iiiwalaupun idalam pelaksanaannya 

masih 1banyak kekurangan iidan iikelebihannya, iikemudian tugas iorganisasi 

menataiimenjadi beberapa bagian isesuai idenganiiiaturan dan  kebutuhan yang 

dibutuhkan.58 

a. 1iiiTata 1iRuang iiKUA iKecamatan 1iIlir 1iBaratiiiI: 

1. Ruang 1iKepala 1ii 1iiiii 

2. Ruang 1iTamu 

 
58 Laporan Tahunan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang Tahun 

2020 
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3. Ruang 1iTataiiUsaha 

4. Ruang 1i BalaiiNikah/iRuangiiPenasehat 1iiBP4 

5. Ruang 1iiArsip 

6. Ruang 1iiMusholah 

b. 1iiiWilayah 1iKerjaiiKUA 1iiKecamatan 1iIlir 1iiBaratiiI 

1. Sebelah 1iutara 1 : 1berbatasan 1idengan 1iKecamatan 1iGandus 

2. Sebelah 1selatan  : 1berbatasan 1dengan iKecamataniiIlir iBarat iI 

3. Sebelah 1ibarat  : berbatasani idengan 1iikecamatan 1iSukarami i 

4. Sebelah 1itimur  : 1berbatasan 1dengan 1iiBukit 1iiKecil 

MengenaiikeadaaniiKantoriUrusaniiAgama (KUA)iiKecamataniIliriBarat I  

kota Palembang iadalah isebagaiiberikut: 

a. Luas 1iiitanah 1iikantor: 1i13 1ixii25 1iiii= 1i325 1iiiM 

b. Luas 1iibangunan : 1i8 1iiix 1i10 1i   i= I  80 1ii iM 

Ruang 1ifasilitas 1iterdiri 1darii: 

1. Ruang 1iKepala 1ikantor 

2. Ruang 1iTamu 

3. Ruang 1iTata 1iUsaha 

4. Ruang 1iBalai 1iiNikah/ 1iRuang 1iiPenasehatan iiBp.4 1ii 1iiiii 

5. Ruang 1iMushollah 

6. Ruang 1iArsip 

7. Kamar 1iMandi 1ii 1iiiii 

b. Struktur 1iiOrganisasi 1ii 1iiiii 

SesuaiidenganiikeputusaniiiKementerianiiAgamaiiiRepublikiiIndonesia No: 

18 Tahuni1975iitentangiisusunaniiorganisasiiiidan 1tata 1ikerja Departemen 

Agama 1yang kemudian disempurnakaniidenganiikeputusan Menteri iAgama 

Republik Indonesiai No: 45i tahun 1981, JO keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia1No:75 tahun 1984. Sesuai idenganiidasariitersebutiidiatasiidapat 

diketahui ibahwa susunan 1organisasi Departemeni Agama iipada KantoriiUrusan 
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Agama i(KUA) 1Kecamatan 1IliriiBarat I Kota iPalembang 1adalahiiisebagai 

berikut59 

STRUKTURiINTERENiKANTOR URUSAN AGAMA iKECAMATAN 

ILIRiBARATiIiKOTA PALEMBANG 

 

c. 1ii  Tugasidan Fungsi Pegawai 1ii 1iiiii 

Berdasarkan1keputusan iMenteri1iAgamaiiNo:18 1iTahunii1975itentang 

susunan organisasiiiidan itata kerjaiiiDepartemeni iAgama. 1Yang 1iikemudian 

disempurnakan denganiikeputusaniiiMenteri iiAgama iiiRepublik iiIndonesia iNo: 

45 Tahun 1981, JOiikeputusan1iMenteriiAgamaiiiRepublik 1IndonesiaiNo: 1984. 

Mengenai1tugas pokok ipadaiiKantor Urusan iAgama (KUA) Kecamatan Ilir 

BaratiiiIiiPalembang melaksanakan sebagai Kantor Departemen AgamaiiKota 

Palembangiidibidang UrusaniAgamaiIslam dalam wilayah KecamataniIlir BaratiiI 

Palembang yang 1meliputi: 1ii 1iiiii 

1. Penyelenggaraan1istatistic,1isurat imenyurat,  ipengetikan 1idan ketertiban 

rumah itangga iiipada  Kantor iUrusan  Agama  (KUA)I Kecamatan Ilir 

Barat 1I 1Kota iPalembang. 1ii 1iiiiI 

 
59 Dokumentasi di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang diambil 

pada tanggal 03 Juni 2021 

PENGAWAS     
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2. Bimbingan 1idan 1ipelayanan 1iNikah iidan 1iRujuk 

3. Pengurusanidan 1pembinaan ikemasjidan, izakat,iibadahiisocial,idan BAZ. 

4. Penyelenggaraani dan iipembinaan iiikesejahteraan ikeluarga iidan 

kependudukan.  

Untuk1ilebihi ijelasnyaiiimengenaii itugasi ipokoki itersebutiiidiatasiidapat 

diuraikan  1sebagaiiiberikut: 

1. Tugas Kepala 1iiKantori UrusaniiAgamaii(KUA) 1iKecamataniiIlir BaratiiI 

a. Memimpinipelaksanaanitugas KantoriUrusaniAgama(KUA) Kecamatan 

Ilir iBaratiiI iKota Palembang. 

b. Menetapkan sasaranikegiatan kantor urusan agama Kecamatan Ilir     

Barat 1iI. 

c. Menyusun1iVisi iidan 1iMisi iikantor urusan agama iiKecamatan 1iIlir 

Barat iiI. 

d. Menyusunidaniimenjadwalkani langkah-langkah kantor urusan        

agamaiKecamatan Ilir 1Barat iI. 

e. Melengkapi  tugas iiJPU kantor urusan agama iKecamataniiIlir  Barat I. 

f. Mengarakan idan 1imengerahkan ibawahan. 

g. Memantau 1iitugas-tugas 1iiibawahan. 1ii 1iiiii 

h. Menyiapkan 1bahan-bahan bimbingan. 

i. Memecahkaniimasalah iiyangiiitimbul. 

j. Menyusun 1iiikonsep 1iiisurat. 

k. MelaksanakaniKordinasiiiilintas iiisektorani1iidenganiiiinstansi terkait 

kecamatan iIliriiBaratiiI. 

l. Melaksanakaniikonsultasi dengan  atasan. 

m. Melaporkan ihasil ipelaksanaaniitugasi ikei DepartemeniAgama. 

2. Tata 1iiUsaha 1ii 1iiiii 

Tugusiidokumentasi 1iiidan 1iiistatistic 1iiiatau 1iiitataiiusaha 1iiimeliputi: 

a. Sebagai 1iikoordinatoriitataiiusaha. 

b. Menyelenggarakan 1iistatistic 1nikah 1iidan 1irujuk, 1iikependudukan 

bekerjasama 1dengan 1iJIDZWAIBSOS. 1ii 1iiiii 
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c. Membuat 1isurat 1iikeluariidan imengagendakaniisurat iimasuk 

d. Menyusunilaporaniiibulanan,triwulanidan1itahunan1iidan bekerjasama 

dengan 1ipetugas 1iilain. 

e. Mengamankaniiistampel 1iiidan 1iiinventaris 1iikantor. 

f. Menata 1iikembali 1iifile 1iikepegawaianiiserta 1imenghimpun iiDP-3. 

g. Mengadakan perlengkapani iisesuaii iidengani iikebutuhaniiidan ke-

mampuan   kantor 1iiibekerjasama 1iiidengan 1iiibendahara. 

h. Mengatur 1iiidan 1iiimemelihara 1iiiiperlengkapaniikantor. 

i. Membuatiisuratiirekomendasi iuntukiiicaloniiipengantiniii perempuan, 

nikah di iKecamatan Ilir Barat 1I iKota iPalembang. 

j. Menyediakaniabsensiiipegawaiiidi kantor urusan agamaiKecamatan Ilir 

BaratiiiI Kota 1iPalembang. 

k. Mengambiliialat-alatiiadministrasiiinikah/rujukiiidaniialat-alatiiikantor 

(ATK)  untuk 1iiKantor 1iUrusan 1iAgama 1ii(KUA) 1Kecamatan Ilir 

BaratiiiI Kota 1Palembang. 

3. 1iPembantu iBendahara 

Tugasipembantuibendahara ipenerimaiiikhusus padaiikantor urusan agama 

Kecamatan Ilir BaratiI KotaiPalembangiyakni sebagai berikut: 

a. Pembantu ibendahara imenerimaiiikhususiinikahiidaniirujuk. 

b. Mengelolahiidataiibantuanii(DB) 

c. Membantuiibukuitabelaris. 

d. Menyiapkan penyetoraniikeuanganiinikah idan rujukiikeibank yang   

ditentukan. 

e. Pembukuan 1dan ipenyetoran  1uang iNR. 

f. Sebagaiipembantu bendaharaikesejahteraanimasjid (BKN) Kecamatan 

IliriiBaratiI Kota Palembang. 

g. Membuatilaporan1keuanganitiap bulan,itriwulanidanitahunan beker-

jasamaidenganitataiusaha/Doktik. 



38 
 

h. Bekerjasamaidenganitataiusahaimengadakaniperalatan Kantor Urusan 

Agamaii(KUA)iiiKecamataiiIliriBaratiI KotaiPalembang. 

i. SebagaiibendaharaikesejahteraaniikaryawaniiKantori Urusan iAgama 

(KUA) KecamataniIliriBaratiI kota Palembang. 

j. Sebagai ipembatuiibendahara pengelolaiDIPA. 

4. 1iPetugasiKepenghuluan 

Tugasikepenghuluan padaiiKantoriiUrusan Agamai(KUA)iKecamatan Ilir 

BaratiiI KotaiPalembangisebagai iberikut: 

a. Menerima pemberitahuaniikehendakiinikah. 

b. Mengaturiadministrasiiinikahidan rujuk. 

c. Mengaturitulisan ikutipan aktainikahi(NA) danimembagi penulisannya.  

d. Menerimaicaloniipengantiniidan wali imengenai isurat-suratnya. 

e. Meneliti 1ikembaliiiberkas-berkasiiipada 1iiNBiisebelum iidiarsipkan. 

f. Mengatur idan iimerapikaniiadministrasi 1iinikaah 1idan iirujuk. 

g. Menerimai memeriksaiinikahiii(NB) iikedalam iiaktaiiinikahi(N) dan  

serta melanjutkaniiipenulisaniikutipan iiiakta iinikah 1(NA). 

h. Bertanggungiijawab iiatass iiadministrasi inikah iidan 1rujuk. 

i. Membuatiilaporaniibulanan, itriwulan,idaniitahunan. 

j. Mengerjakan ibuku ikhusus 1idan 1stok iumum. 

k. Meniingkatkan iiketertiban iikantor 1idan 1ikeagamaan 1ii 1iiiii 

l. Menyerahkan1ikutipan akta nikah i(NA)ikepada yang bersangkutan  

dan menyiapkan iiexspedisinya. 

m. Bertanggungijawab atasibuku nikah (KutipaniAkta Nikah)iyang telah   

ditandaitanganiiolehipenghulu KecamataniIliriBaratiI Kota Palembang. 

n. Bertanggung jawab atas1iarsif1iNBiiidaniiiNCiiiyangiitelah diarsipkan. 

o. Membuatipenyelesaianibagiiyangiiakaniimembuat duplikatiinikah (ND) 

p. Membukukan idan imengumumkan kehendakiinikah 
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5. 1ii 1Bimbingan iiPerkawinan 1ii 1iiiii 

Tugasiiibimbingan1 perkawinan1iipadai iiKantori iUrusan Agamai (KUA) 

Kecamatan 1iIlir iiBaratiiI iiKota iiiPalembang 1isebagaiiiberikut:60 

a. Membagiitugasinasehat pra-perkawinan dan perselisihaniiikepada pem-

bantu ipenghulu isecaraiiterjadwal 1ii 1iiiii 

b. Memberikan ipenyuluhiUUP, UPGK, UU perwakapan,idan KB. 

c. Memelihara kebersihan kantor daniikeindahan1kantorsecara 

berkesinambungan. 

d. Membantuiiipenyelesaian-penyelesaianisuami iistri iibagiiimereka yang 

berkepentingan. 

e. Mendataitentang KB, POSYANDU, 1iiP2WKSS, 1iiUPGK, 1iiSKDN, 

UKS,dilingkunganiKecamatan Ilir BaratiiI iKotaiiPalembang. 

f. Menyusun ilaporan terhadapiiipelaksanaaniisuscatin. 1ii 1iiiii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 Dokumentasi di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

diambil pada tanggal 3 Juni 2021 pukul 14:30 
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6. 1iiAlur iipelayananiiNikah 

 

Calon 

pengantin 

Kantor lurah 

mengurus surat 

pengantar nikah 

(N1/N4) untuk 

dibawa ke KUA 

kecamatan 

RT/RW mengurus 

surat pegantar 

nikah untuk 

dibawa kelurahan 

Apakah per-

nikahan dil-

akukan diluar 

kec. setempat 

Apakah 

waktu per-

nikahan 

kurang dari 

10 hari 

kerja? 

KUA kecamatan 

pendaftaran nikah 

di kua tempat 

dilaksanakannya 

akad nikah 

Apakah akad 

nikah dil-

akukan diluar 

kantor KUA 

BANK mem-

bayar RP. 

600.00 di 

bank persepsi 

yang ada 

diwilayah 

KUA tempat 

menikah 

KUA kecamatan 

menyerahkan slip 

setoran biaya 

nikah ke KUA 

tempat akad nikah 

KUA Kecama-

tan biaya nikah 

gratis 

KUA kecamatan 

pemeriksaan 

data nikah 

pengantin dan 

wali nikah di 

KUA tempat 

akad nikah KUA kecamatan 

pemeriksaan 

data nikah calon 

pengantin dan 

wali nikah di 

KUA tempat 

akad nikah 

Lokasi nikah 

pelaksanaan 

akad nikah dan 

penyerahan 

buku nikah 

KUA kecamatan 

pelaksaan akad 

nikah dan penye-

rahan buku nikah 

Kantor camat 

mohon dispen-

sasi nikah jika 

kurang dari 10 

hari kerja ke 

kantor kec 

.akad 

KUA 

kec.setempat  

mengurus 

surat pen-

daftaran 

rekomendasi 

nikah untuk 

dibawa 

kepada 

kecamatan 

tempat akad 
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7.    Petugas iiKemasjidan, 1Zakat,iWakaf, Ibadah iiSosial,iidan iBaituliiMal 1ii 

1iiiii 

Tugasiihal iitersebut idiatas iimeliputi iisebagaiiiberikut: 

a. Memberikaniipembinaaniisecarai iintensif tentangiiikehidupaniiiumat 

beragamaiiisertaiiipembinaaniikemasjidan,iizakat,iiidan ibadah social. 

b. Mengkoordinasikan1 idaniii menggerakkanii ilembagai1 semi1 resm 

Depatermen  iAgama, 1(iBKM,iP-2A, 1iBP.4,iLPTQ). 1ii 1iiiii 

c. Mengkoordinasikan 1kegiataniipeningkataniiikemampuan 1ibaca tulis 

Al-quran idii tiap-tiap iimasjidii idan imengesahkan1iBuku-buku per-

pustakaan 1Masjid. 

d. Memelihara 1iikebersihaniiikantoriiisecara 1iiberkesinambungan. 

e. Membantuiimenyelenggarakaniiistatistic1ikependudukaniinikah 1dan 

rujuk diwilayah 1ikecamataniiiIlir 1Barat iiI iikota 1iPalembang. 

f. Mendata1tempatiiibadahiidaniiitanahiiwakafiserta membukukannya  

dalam 1ibuku iikhusus 

g. Menyiapkan formulir iii1wakaf 1iidan iiiimembantu iinadzi rme-

nyelesaikan   sertifikat 1iitanah 1iiwakaf 

h. Mendata dan iimenghimpuniikhotibidaniimaniihari raya idul fitri, idu-

liiiadhaiiidaniiipetugas shalat 1jum’at dilingkungan kecamatan Ilir 

BaratiiIiiKotaiiiPalembang. 1Mendataiidan 1menghimpun lewati 

kurban1dilingkunganiKecamatan iIlir iBaratii1 1Kota Palembang. 

i. Mendataidanimembukukaniiorganisasi1kemasyarakatan dan iAgama 

seperti (LASQI,iiLPTQ,iiMUI,BAZ)  dan 1ijenis 1ilainnya. 

d. 1ii Jumlah 1iiPegawai 

Jumlahi 1ipegawai 1iiKantorii Urusan iAgamai i(KUA) 1iiKecamatan iIlir 

BaratiiI KotaiiPalembangiiiadalahi17iOrangiiidalam iperincian sebagaiiiberikut.61 

1. 1iiKepalaiiKUAiiKecamatan 1iiIlir 1iBarat 1ii1 1ii 1: 1i1 1iiOrang 

2. 1iiPenghulu 1ii 1iiiii     1ii 1ii 1ii 1ii 1: 1i4 1I Orang 

 
61 Laporan bulanan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ilir Barat I Kota Palem-

bang tahun 2021 hal 5 
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3. 1iiPegawai 1Staf 1ii 1iiii     1ii 1iiii 1ii 1 1: 1i6 1iiOrang 

4. 1I Penyuluh Agama 1ii 1iiiii     1ii 1ii 1ii 1ii 1: 1i3 1iiOrang 

5. 1iiPegawas 1Pai 1ii 1iiiii    1ii 1ii 1ii 1ii 1ii: 1i1 1iiOrang 

6. 1iiStaf iHonorer 1ii 1iiiii              : 1i1 1iiOrang 

e. 1ii Visi iidan 1iMisi 

Visii:“Terwujudnya1iPelayananiimasyarakat1yangiiberkualitas1dan 

partisipas”1i 

Misii: 

1. Meningkatkaniikualitas ipelayanan ipencatataniiinikah 1daniirujuk. 

2. Meningkatkaikualitasiipelayananiibimbinganidan pembinaan keluarga 

sakinah 1ii 1iiiii 

3. Meningkatkanikualitasiidanikuantitas 1zakat,iidaniiwakaf 

 B. Potensi Sumber Daya Manusia 

  Berdasarkan Laporan Kependudukan Pemerintah Kota Palembang bulan 

Juni 2020 tercatat jumlah Kepala Keluarga Kecamatan Ilir Barat I sebanyak 

41.156 KK. Jumlah penduduk 143.237 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 

72,681 jiwa, sedangkan perempuan sebanyak 70,556 jiwa yang terbagi dalan 6 

(enam) Kelurahan. Dibawah ini daftar Laporan Kependudukan Kecamatan Ilir 

Barat I pada Tahun 2020 dengan perincihan sebagai berikut: 

TABEL 2 

Jumlah Penduduk berdasarkan Lahir dan Mati Kecamatan Ilir Barat I 

 
No 

 
KELURAHAN 

JUMLAH PENDUDUK 

AWAL 

 
LAHIR 

 
MAT

I 

JUMLAH PENDUDUK 

AKHIR 

L P L+P L P L+P L P L+
P 

L P L+P 

1 Bukit Lama 20801 20046 40847 134 118 252 72 61 133 20863 20103 40966 

2 Lorok Pakjo 16149 15613 31762 74 85 159 41 38 79 16182 15660 31842 

3 26 Ilir 3142 3072 6214 3 6 9 10 7 17 3135 3071 6208 

4 Siring Agung 11691 11314 23005 61 55 116 25 19 44 11727 11350 24280 

5 D.Lebar Daun 12320 12228 24548 37 39 76 13 14 27 12344 12553 24897 

6 Bukit Baru 8578 8283 16861 33 32 65 14 11 25 8597 8304 16901 

          Jumlah 72681 70556 143237 342 335 677 175 150 325 60504 71041 14509
4 
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TABEL 3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Datang Dan Pindah Kecamatan Ilir Barat I 

4 Siring Agung 11691 11314 23005 31 40 71 80 103 183 11642 11251 22893 

5 D.Lebar Daun 12320 12228 24548 76 51 127 116 96 212 12280 12183 20506 

6 Bukit Baru 8578 8283 16861 40 21 61 97 11 175 8618 8226 16844 

          Jumlah 72681 70556 143237 400 401 801 796 731 1594 57608 55843 109494 

 Sumber data: Kantor Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 2020 

 

 C. Keadaan Pendidikan 

TABEL 4 

 

 D. Kondisi Ekonomi  

Kondisi sosial ekonomi Kecamatan Ilir Barat I terletak di Pusat Kota Pa-

lembang dengan pertambahan penduduk cenderung meningkat di karenakan 

adanya urbanisasi dan sebagian besar penduduk Kecamatan Iliir Barat I bermata 

pencarian Pengawai Negeri Sipil dan pedagang, dll. Data keadaan mata pen-

caharian Kecamatan Ilir Barat I pada bulan januari 2020 sebagai berikut : 

TABEL 5 

No Pekerjaan Jumlah (Jiwa) 

1 Buruh Harian Lepas 1033 

2 Mengurus Rumah Tangga 989 

3 Wiraswasta 1.921 

4 Polri 50 

 
No 

 

KELURAHA N 

JUMLAH PENDUDUK 

AWAL 

 
DATANG 

 
PINDAH 

JUMLAH PENDUDUK 

AKHIR 

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P 

1 Bukit Lama 20801 20046 40847 127 136 263 267 269 536 20661 19913 40574 

2 Lorok Pakjo 16149 15613 31762 113 142 255 213 234 447 16049 15521 31570 

3 26 Ilir 3142 3072 6214 13 11 24 23 18 41 3132 3065 6197 

NO Sekolah Negeri Swasta 

1 SD 13 2 

2. SMP 5 11 

3. SMU/SMK 8 8 

4. SARJANA 1 3 

 Jumlah 27 24 
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5 Pegawai Negeri Sipil 5.325 

6 Petani 60 

7 Pengacara 46 

8 Pensiunan / Purnawirawan 821 

9 TNI 42 

10 Dokter 72 

11 Pelajar / Mahasiswa 4.052 

12 Karyawan Swasta 3.191 

13 Karyawan BUMN / BUMD 486 

14 Karyawan Honorer 64 

15 Pedagang 306 

16 Pengacara 20 

17 Sopir 12 

18 Belum Bekerja 780 

 Jumlah 19.270 

Sumber data dari Kantor Kecamatan Ilir Barat I kota Palembang 2020
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BAB iIV 

PANDANGANiPENGHULU KANTOR URUSAN AGAMA iKECAMATAN 

1ILIR BARAT I KOTA PALEMBANG TENTANGiMAKNA PROSESI 

JABAT TANGAN DALAM AKAD iNIKAH 

 

A. Praktik Jabat Tangan Dalam ProsesiiAkad Nikah Di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang  

Dalam pelaksanaaniakad inikahidi KUA dalam praktiknya, ketika akad     

nikah berjabat tanganipadaiumumnya selalu dilakukan.Ijab qobul yang1dilakukan 

atau iidilangsungkan iberjabat iitangan iyang iakan idilakukaniiantara wali 1dan 

calon iimempelai iilaki-lakiiihukumnya iitetap isah. iSebab ijabat tangan antara 

wali iidaniicalon iimempelai 1laki-laki itidak 1termasukiidalam irukun dan isyarat 

nikah iyangiimenjadi istandariikeabsahan akad nikah itersebut.  

Pada KHIipelaksanaaniakad inikah 1harus imemenuhi isyarat idan rukun 

nikah iuntukiisahnya pernikahan. Ketika salah satu dari syarat dan irukun nikah 

tidak iterpenuhi maka pernikahan tidak sah. Dalam Kompilasi iHukum Islam 

(KHI)iiada pasal tentang akadinikah sebagai berikut ipasal 27 “ijab1dan iqobul 

antaraiwali idan calonimempelai laki-laki iharus jelasiterntuniidan tidak berselang 

waktu”.Pasal 28 “akadiinikah dilaksanakan sendiri isecara 1pribadi ioleh wali 

nikah yang bersangkutan1atauiwali nikah mewakilkan 1kepada iorang ilain pasal 

29 ayat 1 i“yang iberhak imengucapkaniiqabuliiialah calon imempelaiipria secara 

pribadi”. 1ii 

Padaiipasaliidiatas1iisudahiisahiijika 1iisemuanya 1iiterpenuhi 1iidan dil-

aksanakan denganiibaik1iimenurut iperaturan iyang 1iada. iIjabiiqobul  umumnya 

dilakukan menggunakan jabatiitanganiitetapiiiberjabatitangan padaiisaatiiijab 

qobul bukan 1dari 1bagian iisyarat iidan 1irukun iinikah. iBerjabat  tangan  meru-

pakaniibagian tradisi 1atau iikebiasaan yang baik.iSehingga ihukuminikahnya 

sah62 1ii 

 
62 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan.(Yogyakarta: 

Liberty,2016),  56 



46 
 

Praktik iiketika 1iiprosesi 1iiijab 1iiqobul 1iitidak 1iiberjabat 1iitangan 1iitu 

tidak lazim 1atau itidak ipada 1iiumumnya 1iisaat 1iiprosesi 1iiakad 1iinikah. Di 

tahun 2021iiada 1kasusiimengenai virusicovid 19 idimana wabah virus covid 19 

iniiharus 1berjaga ijarak iatau isocialidistancing untuk mengurangi penularan 

virusiicovid-19iitersebut.iiUntuk 1meantisipasiipenyebaran covid 19, pemerintah 

memberitahukan 1agar 1iiakad 1iinikah 1iidilaksanakan sesuai idengan protokol 

kesehatan, dimana 1sebelumnya 1akad1iinikah dilakukan berjabat  tangan, tetapi 

karena adanya virus 1covid 119iini akad  nikah dilakukan 1tanpa berjabat tangan. 

Sebelum 1melakukan 1pelaksanaaniijab qobulidimasa icovid 19iiini iiharus di-

ajurkan iuntuk imencuci 1tangan, memakaiimasker, ijaga  jarak, daniimemakai 

sarung itanganiisupaya tidak itertular iatau imenghindari 1covid 19. iIjab qobul 

tanpaijabat tangan 1boleh idilakukan dalam ipernikahan dan hukumnya itetap sah, 

karena dalam 1keadaaniipandemik seperti isaatiiini 

Karena iada iisuatu keadaaniiyang iitidak iimemungkinkan 1untuk  berjabat 

tanganiiketikaiiakadiinikah1iimaka adaiijalan iilain idengan tidak berjabat tangan. 

Tanpaiijabat itanganiiakadiinikahiibolehiidilakukan asalkan syarat1iidan  rukun 

terpenuhi. iApabila itidakidipenuhi iakad  nikahnya  tidak sah 1atau  batal.     

Berjabat 1tanganiipada isaatiiijabiiqobul  lebihiibersifat tradisi. Dari 1tradisi 

tersebut 1maka1iiboleh 1iapabila   tidak   dilakukan iidengan   suatu 1iialasan    

tertentu.  

Menurut 1iiimam 1iiNawawi 1iidalam 1iikebiasaan 1iiRasulullah shallalla-

hu’alaihi wasalam 1iiketika 1iibeliau 1iimembaiat: 

ل هَ  َ ف ق ال  فإذاَھيَجذماء،َ ليبايعهَفأخرجَيدهَ َ س لَّم  لَّىَاللََّّ َع ل ي هَِو  َص  النَّبِيِ  إل ىَ َ اء  لًاَج  ج  َر  أ نَّ وروىَ

س لَّم َضمَيدكَقدََ ل ي هَِو  ع   َ لَّىَاللََّّ َص  اللهَعليهَوسلمَالمصافحةَفامتنعَمنَبايعتك،َوكانَمنَعادتهَصلىََالنَّبِي 

 مصافحتهَلاجلَالجذامَ

1iiDiriwayatkan: “adaiiseorang1iilaki-laki iidatang 1iikepada 1iinabi hen-

dak 1berbaiat. iTernyata iditangannya iiada 1ipenyakit 1iijudzam 1iiatau 

kusta.iiNabi 1bersabda:i“masukkaniitanganmu.iiAkuiisudahiimembaitmu”. Nabi 

Muhammad  Saw1iimempunyai 1iikebiasaan 1iiberjabat 1iitangan 1tetapi nabi 

tidak berkenan karena iiada 1iipenyakit 1iikusta. 
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Dalamiislamiiberjabat tanganisaatiiakadinikahimerupakan perbuatan iiyang 

disunnahkan atau 1iisunnah 1iimuakkad idan juga disepakati 1kesunnahanya 

untukiidilakukanisaat pertemuan, walaupun berjabat 1tangan 1saat iprosesi akad 

nikahihanya sunnahitetapi masyarakat mengaga1berjabat itanganiisaatiiakad nikah 

itu 1suatu hal yangiiwajib, ijikaiitidak 1melakukan ijabat tangan imaka  prosesi 

akadiinikahiituikurang 1lengkap 1atau ikurangiisempurna Ada teknis pelaksanaan 

akad inikah isebagaiiiberikut:63 

1. Sebelumiiakadinikahiidilaksanakan ikedua icaloniimempelai, wali yang 

ingin 1menyerahkan,idua orangisaksi daniipenghulu. Dianjurkaniiuntuk-

bersiap-siap untuk imelaksanakan 1prosesi iakad nikah. 

2. Yang imengikutiipelaksanan akadinikah harusimenaati aturan yang 1telah 

di atur. 1ii 

3. Sebelum dimulainyaiiijabiiqobul ipihak idariiicaloniimempelai perempuan 

menyerahkaniiatau imewakilkan 1walinya ikepada  penghulu untuk       

menjadi 1wali idari icaloniimempelai iperempuanidengan berjabat itangan. 

4. Penghulu imembacakan 1iikhutbah 1iinikah 1iididepan 1iikedua 1iicalon 

mempelai 1dengan 1iisingkat. 1ii 

5. Penghuluiimengucapkan1iikalimatiiijab,ikemudianiiketikaiicalon  

mempelai laki-lakiimenjawab iqobulnyaiimakaiipenghulu mengisyaratkan 

dengan ketukaniisatu kaliiilalu1calon imempelai laki-laki menjawab 

dengan      kalimat 1“sayaiterimainikahnya….” Menjawabnyaitidak idisela 

1dengan kalimatiilain. Disaat pelaksanaan iniipenghulu daniicalon 

imempelai laki-laki 1iimelakukan 1iijabat tangan. 

Di Kantor urusan agama iKecamataniiIliri barat iIiiKotaiPalembang           

pelaksanaan akad 1nikah 1dilakukan 1imenggunakan 1iijabat 1iitangan. 1Karena 

berjabat itangan pada isaat 1prosesi 1ijab 1qobul iidalam iakadinikah membuat 

keyakinaan seseorang, 1kemantapan, 1dan 1kesempurnaan 1isaat iiprosesi iiakad 

nikah.iBagi masyarakat 1umum 1pelafalan 1kalimatiijab  qobuliiyang salah 1iidan 

harus di ulang adalah sebuah kewajaran, 1mengingat 1iimomen 1iitersebut sanga-

 
63 M.Yusuf, kepala Kantor Urusan Agama  Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang,   

wawancara   tanggal  2 Agustus 2021 pukul 11:35, hari Senin 
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tlah sacral daniditambahilagi1tekananimental yang 1iimengharuskan 1memepelai 

laki-laki untukimenghafal 1dengan 1lancar 1kalimat iijab iqobul tersebut sehingga 

terjadinya kesalahaniwaktu ijab qobul1dianggap ibiasa dan umum. Akan tetapi 

bagiimempelaiilaki-laki1melakukan1kesalahan pada saat ijab qobul adalah sebuah 

“aib” yangisangat memalukan baik iuntuk diriny sendiri  maupun bagi          

keluargannya. 1ii 

Banyakiimempelaiiilaki-laki yangimenganggap bahwa kesempurnaan dalam 

melakukan pengucapan ijab qobul dalam akad nikah tanpa kesalahan adalah  

sebuah kebangganiitersendiri. Bagiimempelai ilaki-laki saatiimelakukaniijab 

qobulitanpaiimengulangiimenunjukaniiidentitas1diri,dimana terdapat kandungan 

didalamnya iyaituisebuahiikemantapan dan keyakinan ihati iuntuk benar-benar 

sanggupimelakukaniihakidan kewajibaniisebagaiiisuamiiidaniimampu membimb-

ing, mengayomi, melindungi sertaimenjadiimam yangibaikibagiiiistri dan ianak-

anaknya. 

Maka dariiiituimenggunakan jabat itanganiketika akad nikah sangatlah  

penting,ikarenaidenganiiberjabatitanganimempelaiilaki-laki mampu mengucapkan 

lafazi“qobulnya”sehingga meminimalisir iterjadi kesalahan,1karena dengan  

memberikaniisentakan-sentakaniikeciliipadaijari-jarinyaiatauimenguatkan kepalan 

tangan ipihak ipenghulu atau wali dari mempelai peremepuanidengan             

mengingatakan mempelai ilaki-laki. 

Tradisi ijabat itangan memiliki maknaiyang luhur dan didalamnya           

terkandungiinilai-nilaii kesungguhani untuk melakukaiitanggung jawab1bagi 

mempelaiilaki-laki, sedangkan mempelai perempuan yaitu dengan kesediaan dan 

keikhlasaniiuntukimenyerahkaniihidupnya ikepada mempelai ilaki-laki, dengan 

mematuhiisegala aturaniyang idiberikan suami sesuai dengan syariat Islam,    

menjalankan segala kewajibanidan menerima segala kelebihan idan 1kekurangan 

suami. 1ii 

Jabat itangan ijuga memilikiiarti sebagaiiipeyerahan dari pihak keluarga 

perempuaniuntukimemberikan iamanatiikepada imempelaiilaki-laki iuntuk men-

jaga, mengayomi,idanimembimbingimempelai perempuan,daniketika tan-

ganimempelai laki-lakiimenyambut tangan dari pihak wali 
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imempelai1perempuanimaka pihak laki-lakiimenyetujui atau mengikrarkan 

kesanggupan1untukimenerimaiiamanat yang dilimpahkan dari keluarga 

mempelaiiperempuan, untukimenjadi imam dan menjalankan segalaikewajiban 

dan memenuhi hak-hak seorang iistri.  

1iiB.  Pandangan Penghulu Kantor Urusan AgamaiKecamataniIlir Barat I  

Tentangijabat tangan idalam iProsesi iAkad iNikah. 

Prosesiiiijabiqobul dalamiakadinikah memilikiitataicara yang dilatar         

belakangiioleh kepercayaaniimasyarakatiiisekitar. Dimana bentuk pernikahan 

hanyaidengan mengutarakan lafaz ijabidaniqobuli sambiliimempertemukani   

jempol ijari ikedua wali 1dan  mempelai ilaki-laki. 

Tata cara itersebutiiberupaiiijabatiitanganipada isaat akad inikah. Tata 1cara 

iniiseringiterjadiiiidalamiiimasyarakat khususnya di Kecamatan Ilir Barat I,  

namuniiimakna dan ihal-haliiyang 1melataribelakangiiijabatiitanganiiidalam akad 

nikahimasih belum diungkapkan. Oleh karenaiiiitu,iiipenulis berusaha mengetahui 

lataribelakang daniiipandangan penghulu kantor urusan agama(KUA) Kecamatan 

Ilir Barati I Kota Palembang tentang makna prosesi jabatiitangan dalam akad 

nikah. 

AbduliiiFikri iisebagai iisalah isatu iipenghulu1iipaling iilamaiiyang sering 

dipercayaiimemimpiniiikegiatan1prosesi1iiakad1iinikah, saati ditanya soal latar 

belakang jabat tangan dalam prosesi  akad nikah, ibeliau imengatakan: 

“jabat tangan dalam iprosesiiakadinikahiini memang sering dilakukanii   

disaat akadiinikah,iwaktuiiakad nikah ijabatiiitanganiitu selalu dipakai.Tapi  

sepengetahuan saya banyakiyangiiimasihiiibinggungi kapan awal mulanya     

kejadiani jabati itangani iini,iikarenai sayaiisendiri nikahnnya menggunakan jabat 

tangan yang mempertemukan jempol jari.iiDaniituisudahibiasa idilakukan isejak 

dahulu daniiturun temurun, sampai sekarang.”64 

M.Yoga,iiketika ditanyaiisoaliasal mulaijabatitangan pada  saat prosesi ijab 

qobul 1dalam1akad inikah, beliau imengatakan: 

 
64 Abdul  Fikri, penghulu KUA iIir Barat I, wawancara   tanggal  26  mei  2021, pukul 

09:45, hari Rabu. 
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“Adanyaijabat1itangan dalamiiiakadinikahiiiniiisudah terjadiisangatilama, 

prosesiiijabiiqobuliidalamiiakadiinikahiiiniisudahiimenjadi suatu tradisi iturun 

temurun,iijabatitanganidalamiiakad nikahiisebenarnya bukanisuatuiikewajiban 

karena1bukaniitermasukirukuniatauisyarat idalam isuatu  pernikahan tapi itu  

sudahidari dahulu  terjadi iidan akhirnyai menjadiiisuatuiitradisi 1dimasyarakat. 

Kebanyakanimasyarakatiimenggangap bahwa iiprosesiiiijabat 1tangan dalam akad 

nikahiiitu imendekatiiiwajib, jadi jikaiitidakiadaiiijabatitangan dalam akad nikah 

makaimempengaruhi iijugaii dalam inilai-nilai dan 1keabsahan prosesi jabat 

tangan 1idalam 1iiakad 1iiinikah iiitersebut. ‘kan 1ilucu 1kalau prosesi ijab qobul 

cuman menggunakanii anggukani ikepala iatau ihanya sekedar senyuman.iiIni 

kaniiproses yang intiidan sangat isakral”65 

Hal diatasiisamaidengan apaiyangiidisampaikaniolehiiBapak Arif  saputr  

selakuiipenghuluiiKecamataniiIliriiBaratiiIiiKotaiPalembang.iBeliau mengatakan: 

“Jabat itangan idalami akad nikah dilakukani saatii mempelaii ilaki-laki        

mengucapkan akad didepani penghulu”.1Dimanaiiitanganimempelai laki-laki 

berjabatan dengan penghuluiiiselakuiiwalii1dariiiiwali mempelai perempuan 

sambil mengucapkan lafadz akad atau1ijab1iqobul.ii 

Prosesiiijabatiitangan ini juga1dilakukanioleh masyarakat saat akad nikah dan 

sudahiipastiisejak dahulu. Karena selain tradisii masyarakat, jabatitanganijuga 

menunjukkaniarti1kesungguhan,daniterdapat makna yang sangat besar.          

Diantaranya jabat tangan merupakaniiwujud keyakinan atau kemantapan1dalam 

menjalani1kehidupaniirumah tangga, wujud kalau laki-laki mampuiselain menjadi 

imam jugaimelindungiiicalon istrinya, baikisecara lahiriidan batin. Adanya    

jabatiiitangan dalamiakad nikah jugaiiimenunjukan ikesiapan akan hak dan    

kewajiban sebagai suamii istri dan siap mempertanggung jawabkan diiidunia 

maupunidiakhirat kelak.1Oleh karena itu adanya jabat tangan dalam  

akad1nikahiiperluiidilakukanikarenaiididalamnya terdapat nilai-nilai yangiiisangat 

 
65  M. Yoga,  wawancara, tanggal 26 mei 2021, pukul 11:55, hari rabu 
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baik,iisehinggaiijabatiiitangan iselaluiidilakukan dalamisetiapiprosesi1ijab qobul 

dalamiiiakad 1iinikah.”66 

Dariiibeberapaipendapatipenghuluidiatasidapatidisimpulkanibahwa adanya 

jabatiitanganiidalam akad nikah merupakan sebuah tradisi yang berlangsung 

turuniitemurunikarenaiiadanya iinilai idan 1manfaat yang terkandung  didalamnya  

sangatlahibesarijikaidilakukan. 

1. KetentuaniiBerjabat1TanganiiDalamiProsesi Akad Nikah Menurut Pendapat 

Penghulu 1ii 

Pada pelaksanaan pernikahaniseringikaliiterjadi tradisi yang  diikut sertakan 

pada acara tersebut, akan tetapi meskipun secara syariat  tidak diatur dengan jelas 

dan tradisi tersebut masih dilakukan sampai sekarang. iMisalnya 1jabat tangan 

ketika akadinikah. Sebagian besar masyarakati dani penghulu 1banyak melakukan 

ritual atau itradisiisaat berjabat itanganiidalam iakad inikah,selama ini masyarakat 

hanya menjalankan iperintahitanpaiimengerti imaksud dan imakna yang         

terkandung. 1ii 

Dalam ipelaksanaan iakad nikah, jabat tangan adalah sebuah tradisi yang   

telah lama dilakukan secara turun temurun bagi  masyarakat umum. Adanya   

tradisiiijabatitangan dalam prosesi iakad nikah,imurni merupakan sebuah       

kebiasaaniyangiipada iakhinyaiimenjadiiitradisi1dalam masyarakat,iimaka jabat 

tangan selaluidilakukan setiap acara ijab qobulidalam 1prosesiiiakad inikah, bisa 

diiambilikesimpulanibahwa tradisiiadalahifaktoriutamaiyang1menjadikan adanya 

proses jabat tangan dilaksanakan isaat iijab iqobul idalam iakad inikah. 1i 

Islam sendiri imemandangiibahwaiisuatu tradisi atau ikebiasaan sepanjang 

tidak 1bertentangan dengan inorma-normai hukum yang berlaku maka tradisi 

tersebut idinggap sebagai sesuatu yang baik dan perlu dipertahankan kebaikannya, 

kandungan dan manfaatiidari berjabat itangan sangatlahibesar. Selain imenjaadi 

indiikator iketika 1akad nikah jabat tangan juga ibisa 1menjadi 1suatu iikatan tali 

silaturrahim antara manusia, dimana ikita ibisa saling 1menghargai  dengan   

berjabat 1itangan. 

 
66  Arif saputra , penghulu KUA Ilir Barat I, wawancara  tanggal 31 mei 2021, pukul 

08:25 hari Senin 
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2. 1 Menurut Pandangan Penghulu Hukum Berjabat  Tangan Dalam Prosesi 

Akad Nikah 1 1 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala kantor urusan agama 

(KUA)1Ilir Barat I, mengatakan  bahwa 1berjabat 1tangan 1merupakan 1sebuah 

sunnah 1Nabi 1yang 1baik, yang 1sudah 1ditradisikan 1dalam 1akad 1nikah. 

Meskipun 1tradisi 1ini 1tidak termasuk ke 1dalam 1syarat 1dan 1rukun 1nikah 

tetapi 1dengan 1berjabat 1tangan 1akan 1lebih memantapkan 1dan 1meyakinkan 

dalam 1proses 1ijab 1qobul.67 

Berjabat 1tangan 1tidak 1termasuk 1ke 1dalam 1rukun 1nikah. 1Berjabat 

tangan merupakan 1sunnah 1Rasul. 1Bagi 1masyarakat, 1berjabat 1tangan 1jika 

dilakukan akan mendapat 1pahala. 1Berjabat 1tangan 1pada 1akad 1nikah      

dilakukan 1dengan memegang 1tangan 1satu 1sama 1lain 1antara 1dua 1orang 

yaitu 1mempelai 1laki-laki dan 1wali 1mempelai 1perempuan, 1hasil 1wawancara 

yang 1dilakukan 1diketahui bahwa 1berjabat 1tangan 1merupakan 1sesuatu 1yang 

harus 1dilakukan 1dalam 1akad nikah 1dan 1diyakini 1secara 1turun 1temurun, 

jika 1jabat 1tangan 1tidak 1dilaksanakan maka 1akad 1nikha 1dianggap 1tidak 

sempurna. 1 

Menurut 1salah 1satu 1penghulu 1di 1Kantor 1Urusan 1Agama 1bahwa  

berjabat tangan 1dalam 1akad 1nikah 1sangat 1baik 1dilakukan, 1karena 1ini 

sunnah Rasulullah, bagi 1penghulu 1dan 1masyarakat 1sekitar, 1berjabat tangan 

sudah 1dilakukan turun temurun 1sehingga 1bagi 1generasi 1selanjutnya 1tidak 

boleh 1meninggalkan perbuatan tersebut 1karena 1berjabat 1ttangan 1suatu tradisi 

yang 1diyakini 1membuat 1ijab qobul 1menjadi 1semputna.68 

Berjabat 1tangan 1dalam 1akad 1nikah 1bukanlah 1rukun 1nikah, akan     

tetapi ini merupakan 1tradisi 1yang 1baik 1dan 1sudah 1melengkat 1di           

masyarakat, 1bagi 1yang melaksanakan 1akad 1nikah 1menggunakan 1jabat 

tangan 1dipercaya 1bahwa 1prosesi akad 1nikahnya 1sudah 1sempurna. 1 

 
67 M.Yusuf , Kepala KUA Ilir Barat I, wawancara,  pada tanggal 2 Juni 2021, Pukul 11:05, hari 

Rabu 
68 Ridhuan,  penghulu KUA Ilir Barat I, wawancara,  pada  tanggal 16 juni 2021, pukul 09:35, hari 

rabu 
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Berdasarkan 1hasil 1wawancara 1diatas 1dapat 1disimpulkan 1bahwa     

berjabat  tangan 1dalam 1akad 1nikah 1hukumnya 1sunnah 1Rasul 1yang 1sangat 

baik dilakukan saat 1prosesi 1akad 1nikah, 1dan 1berjabat 1tangan 1bukan 1suatu 

syarat 1dan 1rukun nikah 1akan 1tetapi 1suatu 1tradisi 1yang 1sudah 1melengkat 

di 1masyarakat 1secara turun 1temurun, 1bagi 1masyarakat 1yang 1melakukan 

jabat 1tangan 1saat 1akad 1nikah dipercaya 1bahwa 1akad 1nikahnya 1sudah 

sempurna. 

3.  Kendala ketika proses jabat tangan dalam akad nikah 

 Hasil wawancara yang dilakukan terkait kendala yang dialami pada proses 

jabat tangan dalam akad nikah di KUA Kecamattan Ilir Barat I yaitu tidak ada, 

hanya saja proses jabat tangan dalam akad nikah terganggu ketika mempelai laki-

laki dan wali nikah tidak hadir atau terlambat. Jika  calon mempelai laki-laki tidak 

datang otomatis proses akad nikahnya tidak dapat dilaksanakan, karena da kedua 

calon mempelai laki-laki dan perempuan serta ada wali nkah merupakn rukun 

nikah69 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan staf KUA Kecamatan Ilir Barat I 

bahwa kendala pada proses akad nikah yaitu jika  calon meempelai laki-laki 

gugup ketika proses pengucapan ijab qobul dan perlu mengalami beberapa kali 

pengulangan pengucapan qobul, sehingga mengganggu akad nikah untuk peserta 

selanjutnya.70 

C. Pandangan iPenghului Kantor Urusan AgamaKecamataniIliriBaratiIi 

Tentang Jabat Tangan Antar Wali idan iCaloniiMempelaiiiLaki-Laki 

 1iii Berdasarkan ihasiliiipenelitiani denganiiimenggunakan metode  observasi 

dan 1wawancaraiiidenganiiibeberapa 1inarasumber, imaka idiperoleh hasil 1data  

dengan berbagaii imacami ijawabani iakanii itetapii iimemilikiii iimakna1iiiyang 

samai terkait jabat tanganiiiiantarii waliii 1idan 1icaloniii 1mempelaii 1ilaki-laki.  

 
69 M.Yusuf , Kepala KUA Ilir Barat I, wawancara,  pada tanggal 2 Agustus 2021, Pukul 

10:58, hari senin 
70  Zulfikri, staf pegawai KUA Ilir Barat I, wawancara, pada tanggal 2 Agustus 2021     

pukul 08:15, hari senin 
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Hasil wawancara tentang jabat iitangan iidalamii iakadi inikahii idilakukani iipada 

beberapa orang narasumber, yaitui ipadaii ipesertaiii yang 1iiiimenikah, 1iiwali  

nikah, dan penghuluidi kantor urusan 1iiagamaiii(KUA) iiKecamatan1iiIlir  Bara-

tiI Kota Palembang. 1ii 1iiiii 

Hasiliiwawancaraiyangiidilakukanidenganipesertaiiinikah,iidiketahui bahwa 

jabatiitanganiiimerupakaniiiperbuataniyangibaikiidaniiimengikuti1sunnah 1Rasul. 

Berjabat itangan dapat iimemberikaniikeberanian iidalam ipengucapan ketika 

prosesi ijabiiiqobul.71 1iBerjabat iitangan iiitidak iitermasuk iiirukuniiinikah 

namun dikalangan masyarakatiiharusiidilakukan iiikarena 1iitidakiiilengkap  dan  

tidak 1sempurna 1iiiisuatu akad 1itanpa 1iiberjabat iiitangan.72 

Hasiliiwawancarai yangi dilakukani denganiiwali nikah,idiketahuiiibahwa  

berjabat 1tangan iiitu iidipercaya 1imengandungi imakna  perpindahaniiitanggung 

jawab idari iwaliiiimempelaiiiwanitaiiikepadaiiimepelaiiilaki-laki.iiIjab qobul 

yang dilakukan 1dengani iberjabati itangani iisaati iiproses iiakad 1nikah 1akan 

lebih memantapkan  iiproses ipengucapaniiiijabiiqobuliiibaikiiiidari,iipihak wali 

maupun pihakiiimempelai iilaki-laki idaniiiberjabatiitangan iiini sudah menjadi 

suatu tradisiiiiyangiiidilakukaniiwalaupun jikaiiitidakiiidilakukaniitidak iapa-apa 

karena 1merupakaniisunnah Rasul.73 

Hasil wawancaraiiiyangidilakukaniiidenganiimaiyanto selaku penghulu,   

diketahuiiibahwaiiiijabatiitanganiiadalahiiisuatuihaliiiyang baik yang dilakukan 

saat prosesi iakad nikahi Hali inii karena, jika iimelakukan ijabatiiitangan     

mempunyai  rasa kemantapan iatau ikontak batin antara waliiidani mempelai   

laki-laki, Jabat tanganiiini mempunyai tujuaniiuntukimelepaskaitanggung     

jawab1dari wali mempelai wanitaiiatauiiwaliihakimiiikepada pihak calon      

mempelaiiiilaki-laki,ihaliiiiniidianggapiipentingiidalamiiiprosesiiiijabiiqobul. Jika 

jabat tangan ini tidakiiidilakukaniimakaiiterasaiikurangiisaatiiiiprosesiiiijab qobul 

 
71 Andri, peserta nikah, wawancara,  tanggal 31 mei 2021, Pukul 09:05, Hari Senn 
72 Surya marzuki, peserta nikah, wawancara,  tangal 31 mei 2021, 09.05, Hari Senin 
73 Suryadi,  wali nikah, wawancara,   tanggal 10 juni 2021, 09:45, Hari kamis 
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“ibaratnyaiimakanii4 sehati5 isempurnaiiiterasa 1iikurang iiapabila 1iiada iisatu 

yangiitidak 1dilakukan”.74 

Prosesiiijabatiitangan adalahiisuatuiiprosesiiiakad nikahiyang sudah turun 

menuruni idilakukan iioleh iwali imempelaiiperempuan kepada mempelai laki-

laki dengan mengucapkan ijab qobul. Berjabat tangan mengandung nilai baik idan 

sunnah 1rasul 1isebagaii 1isimbolii 1penyerahan antara wali mempelai perempuan 

kepada1icalon1mempelaiiiilaki-laki.iiiDalamiperkawinan terdapatiii4(empat) pilar 

keluarga1yaitu:izawaj(berpasanganiiatauiinikah),iimistaqan ghalidha(ikataniiyang 

kuat), mu’asyarohiibil iima’ruf,iidanimusyawarah. Dariii4 i(empat) pilarikeluarga 

tersebut berjabati itangan idalam akad nikah iitermasukii ke  dalami mistaqan 

ghalidha (ikatan iyang ikuat).75 

Hasiliwawancaraiyangidilakukan dengan iM. Yusuf, kepalaiKUA Ilir      

BaratiI. diketahui bahwaiiberjabatiitanganiisuatuihaliiyang1baik saat dilakukan 

dalam1iacara1iiakad1iinikah.iiHaliiiini karena  jabatiiiitangan merupakan tradisi 

turun temurun.i Tradisii iinii bertujuaniiiuntukiiimelepaskan sebuah               

tanggung1jawabi1idarii1iwaliii mempelai perempuan atau wali hakim kepada 

pihakiiicalon1mempelai1iilaki-laki,1ihaliiini dianggap penting saat prosesi ijab 

qobul,iikarena1bagiiimasyarakat iberjabatii itanganii idalamiii akadiii nikahi 

imerupakan sunnahiRasulullah yang sudah ditradisikan dalam kehidupan 

masyarakat dan diyakini sangat penting1untuk ikemantapaniisaatiiiprosesi 

ijabiiqobul.76,  

Hasil  wawancara  yang  dilakukan  dengan  wali  nikah,  bahwa  berjabat  

tangan dalam  ijab  qobul  memiliki  arti  dan  makna  yang  penting,  yaitu     

berupa  pelepasan tanggung  jawab  dari  wali  mempelai  perempuan  kepada  

calon  mempelai  laki-laki (suami),  maka  jabat  tangan  ketika  ijab  qobul  sangat  

penting  yaitu  suatu  tradisi masyarakat  yang  membuat  akad  nikah  menjadi 

lebih sempurna, agar dapat memberikan keberanian, kemantapan, kesiapan, 

 
74 Maiyanto , penghulu KUA Ilir Barat I, wawancara,  tanggal  15 Juni 2021, 08:15, Hari 

Selasa 
75 Ridhuan,  penghulu KUA Ilir Barat I, wawancara,  pada tanggal 16 juni 2021, Pukul 

10,39, Hari Rabu 
76 M.Yusuf , Kepala KUA Ilir Barat I, wawancara,  pada tanggal 16 Juni 2021, Pukul 

13:25, Hari Rabu 
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pelepasan tanggung jawab wali mempelai  perempuan  dan  kkeberhasilan  proses  

akad  nikah. 77  

Jadi,iidari manfaatiiberjabat iitanganipada  pernyataaniitersebut dalam wali 

mempelaiiperempuaniikepadaicalonimempelaiiilaki-laki,makaidapat disimpulkan 

berjabat iitanganii dalami4prosesiii akadi nikahi merupakan suatu kemantapan 

dan kesempurnaniidalamipelaksanaaniakadiinikah yangidianggap pentingiuntuk 

kelangsunganiatauiikeberhasilaniiijab qobulidalamiiakadiiinikah meskipun 1jabat 

tanganitidakitermasukisyarat dan irukun nikah. 

Berdasarkaniiihasiliiiobservasiiipenulis,iiberjabatii1tangan sangatiiipenting 

bagi1waliiimempelaiilaki-lakiiiidengan1calonimempelaiilaki-laki yang 

melaksanakan prosesi1ijab iqobul, ihaliiiniiimemberiikani dukungan,I keberani-

an,idan keyakinan1untukimecapai kesempurnaan akad nikahiserta jabatitangan di       

yakini1iiwajib 1dilaksanakan1iiolehiiipeserta nikahiiiyaituiiiwaliiinikah dan 

caloni imempelai ilaki-laki ikarenaiijabatiitanganiisudahi dilakukan secara 1turun-

temurun. 

 
77 Jauhari, wali nikah, wawancara, pada tanggal 2 Agustus 2021, Pukul 09:20, hari Senin 
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BAB 1V 

PENUTUPi 

A. 1 Kesimpulan 1 

Berdasarkaniihasiliiipenelitianiidanianalisis data iyangiiipenelitiiiilakukan 

dapat 1disimpulkan 1bahwa: 

1. Berjabat itangan iketika 1iiijab iiqobul iialah isuatu 1tradisi  masyarakat 

yang sudahiiturun1iitemuruniidilakukan hingga sekarang dan makna jabat 

tangan dalam prosesi akad nikah yaitu bahwa jabat1iitangan dalam akad 

nikah  perlu iuntuk 1dilakukan disetiap  ijab iiqobul,ikarena imenurut   

pandangan penghulu KUA ilir barat I, iberjabatitangan iketika akad nikah 

merupakan ritual 1penting idan iisangat iisakral. Berjabatii tanganisaati 

akadi nikah mempunyai fungsi yaitu,1idapatii memberikani ikeyakinan, 

keberanian, kemantapan, dan  kesempurnaan saat prosesi akadi nikah.  

2. berjabat 1tangan antara wali dan calon mempelai laki-laki  diyakini oleh 

beberapa pendapat penghulu yang menyebutkan bahwa hukumnya sah 

dan1sunnah muakkad bahkan disepakati kesunahannya  

B. 1ii Saran 1ii 1iiiii 

Berdasarkan 1kesimpulan iidi iatas,isaran yang iperlu idisampaikan iialah: 

Untuk 1iiifakultas 1iiiSyari’ah 1iii 

Penelitianiiini masih ijauhidariiiikesempurnaan, iidikarenakan iminimnya  

literatur1iyang ididapat, minimnyaiskripsiiimahasiswaiiyang mengangkat tentang 

Jabat iTangan Dalam iAkad iNikah. Harapan penulisi semoga kedepannya     

penelitian-penelitian yangiimenyangkutiitentangiiiJabat iTangan DalamiProsesi 

Akad Nikah idijadikan 1buku isehingga idapat idijadikan literature ibagi 1peneliti 

selanjutnya. Upaya iini ijugaimenghindarkan keterbengkalaian skripsi yang hanya 

dipajangiidiperpustakaaniiumum dan falkultas saja.iii 
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nikah? 

3. Apa hukum  jabat tanganidalam prosesi iakad inikah? 

4. Bagaimana makna idan ifungsiijabatitanganiidalamiiakad nikah? 

5. Bagaimanaiipraktik jabatiitanganidalamiiprosesiiiakadiinikah? 



65 
 

DAFTAR iRIWAYAT iHIDUPiPENULIS 

A. 1Identitas Diri 

Nama 1iii   : Restu PutriiAprilia 

Tempat/Tanggal 1iiilahir  : Palembang, 19 iAprilii2000 

Nim      : 1730101133 

Alamat    :  Jl iSoekarno HataiiLr1romli  Agus 

No.Telp/Hp    : i083803594498 

B. 1Nama 1iOrang 1iTua 1iii 

Ayah    :  Hasanusi 

Ibu     :  Zawiyah 

C 1iPekerjaan 1iOrang 1iTua 

Ayah    :  Polisi 1iii 

Ibu     : Ibu iRumah 1iTangga 1iii 

D 1iiiRiwayat Pendidikan 

1. 1iiiSD Negeri 19 Palembang 

2. 1iiiSMP PGRI i9 Palembang 

3. 1iiiSMAiNegerii10 iPalembang 

4.        PerguruanTinggii“Universitas IslamiNegeri RadeniFatah Palembang” 

 

      Palembang, 19 November 2021iii 

 

           

        

Restu Putri Aprilia 

 


